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ABSTRAK
Agustiana, Irma. 2023. Penggunaan Metode Pembelajaran Treasure Hunt dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Dosen Pembimbing: Faridatun Nikmah, M. Pd.

Kata kunci: metode pembelajaran treasure hunt, hasil belajar, SKI.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan pelajaran yang memuat
sejarah perkembangan mulai Islam lahir hingga saat ini. Hal ini menjadikan mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengandung banyak materi bacaan. Sehingga
menyebabkan kejenuhan apabila pembelajaran tidak menarik dan menyenangkan.
Pelaksanaan pembelajaran pada kenyataannya masih belum sesuai dengan harapan
yaitu belajar dengan suasana yang menyenangkan. Seperti kegiatan pembelajaran yang
menggunakan metode kurang bervariatif. Hal ini menyebabkan menurunnya motivasi
belajar siswa dan kesulitan dalam memahami materi pelajaran sehingga berdampak
pada perolehan hasil belajar yang kurang optimal.

Tujuan penelitian ini: 1) untuk mengetahui perencanaan penggunaan metode
pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi, 2) untuk mengetahui
pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi, 3) untuk mengetahui evaluasi penggunaan metode pembelajaran treasure
hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi.

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
dengan pendekatan kualitatif. PTK ini terdiri dari dua siklus dengan tahapan tiap siklus
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan analisis data sebelum dan selama di lapangan.

Hasil dari penelitian ini: 1) Perencanaan penggunaan metode pembelajaran
treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi yaitu menetapkan KI, KD, tujuan
pembelajaran, dan indikator, mencatat keperluan pada pelaksanaan berupa RPP, bahan
ajar, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, menyusun lembar observasi dan
pedoman wawancara serta pre test. 2) Pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran
treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi dilakukan dalam 2 siklus. Pada pra siklus
atau sebelum tindakan dilakukan pre test dan pada setiap siklus dilakukan post test. 3)
Evaluasi penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi
dinyatakan meningkat didasarkan pada hasil belajar siswa pra siklus sebesar 66,83
dengan persentase ketuntasan 30%, siklus | mencapai 74,67 dengan persentase
ketuntasan 50%, dan siklus Il mencapai 93 yang dengan persentase ketuntasan 100%.
Sikap dalam aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus | sebesar 15, 43 berkategori
cukup ke siklus Il sebesar 22, 8 berkategori sangat baik.
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ABSTRACT

Agustiana, Irma. 2023. The Implementation of Treasure Hunt Method to Improve Students’
Learning Ouicome on History of Islamic Culture Subject in MTsN 2 Banyuwangi. Thesis,
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Faridatun Nikmah, M. Pd.

Keywords: treasure hunt learning method, learning outcome, History of Islamic Culture.

The learning of the History of Islamic Culture subject includes Islamic history from
its emergence until now. Therefore, the subject has an abundance of reading materials. When
the learning is less interesting and fun, it will make students get bored. In reality, the learning
implementation has not fulfilled the expectation, that is, to create a fun learning atmosphere.
Learning activities using less variative methods may decrease students® learning motivation.
They also experience difficulty in comprehending the subject materials, which leads to their
less optimum learning outcomes.

The research aims to: 1) reveal the lesson plan using the treasure hunt learning method
to improve students’ learning outcome on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2
Banyuwangi, 2) to reveal the implementation of the treasure hunt learning method to improve
students’ learning outcome on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi,
3) to reveal the evaluation of the treasure hunt learning method implementation to improve
students’ learning outcome on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi.

The researcher employed CAR (Class Action Research) method and a qualitative
approach. The method has two cycles. Each cycle consists of planning, implementation,
observation, and reflection. The researcher collected the data using tests, observation,
interviews, and documentation techniques. She analyzed the data before and during the method
implementation in the field. The rescarch result shows that: 1) In implementing the treasure
hunt learning method to improve students’ learning outcome on the History of Islamic Culture
subject in MTsN 2 Banyuwangi, the researcher prepares the planning by determining the core
competencies, basic competencies, learning objectives, and indicators. She also prepares lesson
plans, learning materials, learning media, learning evaluations, observation sheets, interview
guidance, and pretest. 2) The implementation of the treasure hunt learning method improves
students’ learning outcomes on the History of Islamic Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi
is conducted in two cycles. The researcher conducts a pretest in the pre-cycle or before the
implementation and a post-test after each cycle. 3) The evaluation of the treasure hunt learning
method implementation to improve students’ learning outcomes on the History of Islamic
Culture subject in MTsN 2 Banyuwangi shows the improvement based on the data that pre-
cycle students’ learning outcomes is 66.83, the mastery learning is 30%. In cycle I, the learning
achievement is 74.67, and the mastery learning is 50%. Meanwhile, in cycle II, the learning
outcome is 93 and learning mastery is 100%. Students improve their learning activities, from

15.43, categorized as sufficient, in cycle I to 22.8, calege 'as excellent in cycle I1. -
Translator, Date
AP
7
Rizka Yanuarti 09-05-202% MA.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah keperluan setiap manusia untuk meningkatkan
kualitas, minat, dan bakat yang dimilikinya. Pendidikan berfungsi menyiapkan
siswa dalam rangka pembentukan warga negara yang baik dan mengemban
tugas serta pekerjaannya di kemudian hari.> Produk yang diharapkan oleh
adanya pendidikan adalah menghasilkan luaran yang mempunyai kemampuan
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya melalui
proses pendidikan yang didapat. Pendidikan mengubah pola kehidupan
manusia menjadi lebih baik dengan menciptakan generasi yang unggul, kreatif,
dan inovatif sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. Proses pendidikan
dikatakan optimal jika menghasilkan sumber daya yang berkualitas untuk
generasi berikutnya. Sehingga pendidikan menjadi kebutuhan pokok yang
harus terus dikembangkan relevan dengan perkembangan zaman dan tuntutan

pembangunan agar dapat mengembangkan mutu sumber daya manusia.

Pendidikan memiliki makna lain sebagai upaya untuk menyiapkan
siswa melalui aktivitas pembelajaran meliputi pengajaran, bimbingan, dan
latihan untuk mengembangkan potensi siswa demi kelangsungan hidupnya di
masa depan.® Segala sesuatu yang hendak dilakukan dalam proses pendidikan
didasarkan pada rencana yang matang dan komprehensif untuk mewujudkan

bimbingan, pengajaran, dan latihan yang maksimal sehingga tujuan pendidikan

2 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, I. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), hal. 2.
3 “UUD RI No. 2Tahun 1989, Bab I, Pasal 1,” n.d.



akan tercapai. Perencanaan tersebut menjadi pegangan dalam pembelajaran
mulai dari membuka hingga menutup pelajaran termasuk metode pembelajaran
yang digunakan. Melalui perencanaan tersebut pembelajaran harus dikemas
menarik dan interaktif untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yang dapat

menghantarkan pencapaian hasil belajar yang memuaskan.

Pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara guru dan siswa yang
melibatkan sumber belajar. Guru berperan sebagai pendidik atau pembelajar,
sementara itu siswa berperan sebagai orang yang belajar atau pemelajar.* Guru
menjadi fasilitator siswa dalam mempelajari materi pelajaran sehingga
pembelajaran berbasis pada siswa atau student based learning. Penggunaan
metode pembelajaran yang menarik dan interaktif menumbuhkan semangat
siswa berperan aktif ketika pembelajaran sehingga kondisi pembelajaran
menjadi lebih menarik. Pembelajaran melalui metode permainan merupakan
salah satu pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi anak-anak atau siswa.
Penggunaan permainan tradisional menjadi jenis permainan yang tepat
digunakan dalam proses transfer ilmu pengetahuan. Hal ini dikarenakan
permainan tradisional memiliki berbagai dampak positif seperti

mengembangkan kemampuan fisik, intelektual, emosional dan sosial siswa.®

Berdasarkan laporan peta ekosistem industri game Indonesia 2021

tercatat pengguna game online di Indonesia di atas 170 juta jiwa di berbagai

4 Elihami dan Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami,” Edumaspul - Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2018), hal.
81

® Tania Linda Rizky dan Heru Purnomo, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Permainan
Tradisional Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SD” Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa 7,
no. 2 (2021), hal. 120.



platform.® Selain itu, menurut laporan Limelight Networks tahun 2021, 69,2%
warga Indonesia yang disurvei lebih menyukai bermain game daripada
menonton televisi atau film. Selain itu, 78,8% dari warga Indonesia
menggunakan waktu luangnya untuk menonton konten gaming di secara online
seperti Twitch dan YouTube.” Hal ini menunjukkan besarnya ketertarikan
masyarakat Indonesia terhadap budaya gaming yang menjadi bukti adanya
kegemaran terhadap permainan. Game online yang menjadi kegemaran
masyarakat tidak memiliki perbedaan jauh dengan permainan tradisional
sebagai warisan budaya karena sama-sama sebagai sarana hiburan ketika ada

pada situasi yang membosankan.

Permainan tradisional mengandung unsur edukatif dan mampu
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan
permainan tradisional dapat menanamkan nilai-nilai positif dalam
pembelajaran seperti kerja sama, patuh, tolong-menolong, demokrasi, loyal,
dan sebagainya. Sehingga nilai-nilai tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan kepekaan terhadap lingkungan belajarnya.? Pelaksanaan
pembelajaran pada kenyataannya masih belum sesuai dengan harapan yaitu

belajar dengan suasana yang menyenangkan. Seperti kegiatan pembelajaran

6 Adiel Manafe, “Data Terkini Jumlah Pemain Game Di Indonesia Dan Sebaran Platformnya,”
Netral News Cermin Bangsa.Com, last modified 2022, https://www.netralnews.com/data-terkini-
jumlah-pemain-game-di-indonesia-dan-sebaran-
platformnya/M3INeWZKbUR2RGZuVKkNvKO1TMjFVQTO09.

7 Pratiwi Agustini, “Industri Gaming Dan Esports Melaju Pesat, Kominfo Buka Kelas,” Kementerian
Komunikasi Dan Informatika RI, last modified 2022, accessed October 21, 2022,
https://aptika.kominfo.go.id/2022/04/industri-gaming-dan-esports-melaju-pesat-kominfo-buka-
kelas/.

8 llza Ma’azi Azizah, “Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Permainan Tradisional Terhadap
Motivasi Dan Hasil Belajar Materi Gaya Di Kelas IV MIN Ngronggot Nganjuk,” Jurnal Dinamika
Penelitian 16, no. 2 (2016), hal. 282.



yang menggunakan metode yang biasa atau konvensional. Hal ini dapat
menimbulkan turunnya motivasi belajar siswa dan dapat menyebabkan
kesulitan bagi siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga berimplikasi

pada perolehan hasil belajar yang kurang optimal.®

Peneliti telah melakukan observasi di MTsN 2 Banyuwangi,
memperlihatkan bahwa proses belajar mengajar di lembaga pendidikan
tersebut masih kurang bervariatif dalam penggunaan metode pembelajarannya.
Penggunaan metode pembelajaran yang tidak berbasis permainan menjadikan
siswa mudah mengalami kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran yang
berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar siswa yang tidak optimal. Selain
itu, sebagai Madrasah Tsanawiyah negeri pertama di Banyuwangi yang
memiliki fasilitas-fasilitas penunjang pendidikan yang memadai, fasilitas-
fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena wilayahnya yang
terletak di pedesaan sehingga kurang adanya dorongan dari lingkungan
setempat untuk melakukan berbagai aktivitas pembelajaran. Terlebih dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang memuat sejarah perkembangan
mulai Islam lahir hingga saat ini sehingga mengandung banyak materi bacaan.
Sehingga penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan tidak
bervariatif menyebabkan kejenuhan pada siswa yang berdampak pada
kesulitan dalam menerima materi pelajaran dan menurunnya motivasi belajar
siswa yang berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar siswa yang tidak

optimal.

® 1bid, hal. 280.



Pembelajaran perlu diinovasikan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariatif agar siswa tidak mudah jenuh mengikuti
pembelajaran. Diperlukan metode pembelajaran yang dikolaborasikan dengan
permainan tradisional agar pembelajaran berpusat pada siswa dan juga sebagai
bentuk pelestarian warisan budaya terhadap permainan tradisional. Salah satu
jenis permainan tradisional yang dapat dilakukan untuk membangkitkan
motivasi dan mengatasi kejenuhan siswa adalah permainan berburu harta
karun. Sehingga permainan berburu harta karun ini dapat menjadi salah satu

metode transfer materi pelajaran.°

Metode pembelajaran treasure hunt atau berburu harta karun adalah
metode pembelajaran berbasis permainan yang membutuhkan kerja sama
tinggi karena dilakukan secara berkelompok. Metode pembelajaran ini berbasis
permainan interaktif yang memiliki kemampuan untuk mentransfer materi
pelajaran kepada siswa dan melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa
harus mampu memecahkan setiap clues atau petunjuk-petunjuk yang diberikan.
Siswa akan berburu harta karun sesuai dengan clues atau petunjuk-petunjuk
yang berkaitan dengan materi pelajaran dan terdapat harta karun di akhir
permainan. Pembelajaran yang dikolaborasikan dengan permainan dapat
mewujudkan kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan memudahkan

siswa menerima materi pelajaran. Sehingga penggunaan metode pembelajaran

10 A Alam dan K Khotimah, “Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Melalui Game
Arabic Treasure Hunter,” Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 1 (2021), hal. 62.



berbasis permainan treasure hunt dapat menjadi salah satu cara pembelajaran

untuk mentransfer pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar siswa. 1

Berdasarkan data dan fakta lapangan tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran di MTsN 2 Banyuwangi perlu diinovasikan dengan
menghadirkan metode pembelajaran treasure hunt sebagai metode
pembelajaran berbasis permainan. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan
sebelumnya kurang bervariatif. Peneliti menitikberatkan batasan penelitian
pada hasil belajar siswa sebagai objek penelitian pada materi semangat juang
para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al
Adil dan Al Kamil) kelas V111 F sebagai kelas kinestetik. Hal ini dikarenakan
perolehan hasil belajar sebelumnya yang belum optimal dan kelas yang sesuai
dengan gaya belajar pada metode pembelajaran yang digunakan. Metode
pembelajaran treasure hunt diterapkan karena materi tersebut kurang familier
bagi siswa sehingga diperlukan cara penyampaian yang menarik. Sehingga
peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Metode
Pembelajaran Treasure Hunt dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2

Banyuwangi”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi?

11 Sulastri Ari dan Wasidi, “Penerapan Metode Treasure Hunt Untuk Meningkatkan Kerjasama dan
Prestasi Belajar,” lImiah Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2019), hal. 81.



2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi?

3. Bagaimana evaluasi penggunaan metode pembelajaran treasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perencanaan penggunaan metode pembelajaran treasure
hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran treasure
hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui evaluasi penggunaan metode pembelajaran treasure hunt
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Kedua manfaat tersebut sebagai

berikut, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Secara keilmuan, penelitian ini dapat menambah wawasan dibidang

pendidikan khususnya dalam hal penggunaan metode pembelajaran



treasure hunt pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai

metode pembelajaran berbasis permainan yang menarik. Selain itu, sebagai

bahan untuk mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional yang

menggunakan metode pembelajaran yang interaktif serta variatif ketika

mengajar sehingga memiliki implikasi yang baik bagi hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi MTsN 2 Banyuwangi khususnya guru mata pelajaran SKI dapat
membantu meningkatkan kreativitas mengenai penerapan metode
pembelajaran khususnya metode pembelajaran berbasis permainan
treasure hunt.

Bagi pengelolaan program studi Pendidikan Agama Islam UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dapat memperkaya khazanah penelitian terkait
metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk bekal pembelajaran
terhadap mahasiswa.

Bagi lembaga pendidikan lain maupun kementerian agama dapat
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran terkait
penggunaan metode pembelajaran treasure hunt.

Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan untuk menunjang penelitian-
penelitian selanjutnya dengan perspektif yang berbeda agar menemukan
teori-teori baru yang dapat memperkaya keilmuan di bidang metode

pembelajaran.

E. Orisinalitas Penelitian

Hasil penelaahan dari penelitian-penelitian yang telah lalu, peneliti tidak

mendapatkan penelitian yang sama terkait “Penggunaan Metode Pembelajaran



Treasure Hunt dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi”. Namun, secara umum
terdapat penelitian-penelitian yang berkenaan dan relevan dengan penelitian

yang sedang diteliti, yakni:

Pertama, skripsi “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar
Ekonomi Dengan Metode Treasure Hunt Pada Siswa Kelas X PM 2 di SMK
Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016” karya Raka Swdanhita Hutomo
tahun 2016.12 Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan temuan yaitu fokus
untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar ekonomi. Subjek dan
objek penelitian yang digunakan siswa kelas X Pemesinan 2 SMK Negeri 1

Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016.

Kedua, skripsi “Pengaruh Permainan Treasure Hunt Clues terhadap
Penguasaan Bilangan Romawi” karya Anisa Nur Rohmah tahun 2017.*2 Dari
penelitian tersebut terdapat perbedaan temuan yaitu fokus untuk mengetahui
siswa dalam menguasai romawi pada mata pelajaran matematika. Subjek dan
objek penelitian kelas 1V SD Muhammadiyah Temanggung. Menggunakan

metode penelitian kuantitatif dengan jenis quasi eksperiment.

Ketiga, jurnal “Penerapan Metode Treasure Hunt untuk Meningkatkan
Kerja Sama dan Prestasi Belajar” Karya Ari Sulastri dan Wasidi tahun 20109.

Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan temuan vyaitu berfokus

12 Raka Swdanhita Hutomo, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Ekonomi Dengan
Metode Treasure Hunt Pada Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran
2015/2016” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hal. vi.

13 Anisa Nur Rohma, “Pengaruh Permainan Treasure Hunt Clues Terhadap Penguasaan Bilangan
Romawi” (Universitas Muhammadiyah Magelang, 2017), hal. xiv.



meningkatkan prestasi belajar dan kerja sama pada mata pelajaran IPS. Subjek

dan objek penelitian kelas 1V SD di Gugus Il Bengkulu Utara. Metode yang

digunakan PTK yang digabungkan dengan quasi eksperiment.*

Keempat, skripsi berjudul “Penerapan Metode Team Teaching untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PAI Kelas IX di

SMP Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung” karya Maskur Ahmad

tahun 2018. Dari penelitian tersebut terdapat temuan perbedaan yaitu metode

pembelajaran yang digunakan adalah team teaching pada pelajaran PAI.

Subjek dan objek penelitian kelas IX di SMP Taman Siswa Teluk Betung

Bdanar Lampung.®®

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun dan
Sumber

1. Raka 1. Penelitian | 1. Tujuan penelitian | Penelitian terdahulu
Swdanhita metode untuk lebih memfokuskan
Hutomo tahun pembelaja meningkatkan pada penerapan
2016, Skripsi, ran aktivitas belajar metode treasure hunt
Peningkatan treasure dan hasil belajar terhadap peningkatan
Aktivitas hunt ekonomi melalui aktivitas belajar dan
Belajar dan 2. Metode penerapan model hasil belajar ekonomi
Hasil Belajar Penelitian pembelajaran pada siswa kelas X
Ekonomi Tindakan treasure hunt PM 2 di SMK Negeri
Dengan Kelas (berburu harta 1 Pengasih.
Metode (PTK) karun) pada siswa
Treasure Hunt yang kelas X PM 2
Pada Siswa dilakukan SMK Negeri 1
Kelas X PM 2 sebanyak Pengasih tahun
Di SMK Negeri dua siklus. ajaran 2015/2016
1 Pengasih Setiap

14 Ari dan Wasidi, “Penerapan Metode Treasure Hunt Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi
Belajar", hal. 77.”
15 Maskur Ahmad, “Penerapan Metode Team Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran PAI Kelas IX Di SMP Taman Siswa Teluk Betung Bdanar Lampung”
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), hal. 6.
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Tahun Ajaran siklus . Penelitian pada
2015/2016 terdiri dari pembelajaran mata

empat pelajaran ekonomi

tahap . Lokasi penelitian

yaitu di SMK Negeri 1

perencana Pengasih Tahun

an, Ajaran 2015/2016

pelaksana dengan subjek

an penelitian siswa

tindakan, kelas X PM 2.

pengamat

an dan

refleksi.
Anisa Nur . Penelitian . Tujuan penelitian | Penelitian terdahulu
Rohmah, 2017, pada untuk mengetahui | lebih memfokuskan
Skripsi, pengguna penguasaan pada pengaruh
Pengaruh an metode bilangan romawi permainan treasure
Permainan pembelaja siswa antara hunt clues terhadap
Treasure Hunt ran kelompok penguasaan bilangan
Clues treasure eksperimen dan romawi bagi siswa
Terhadap hunt clues kelompok kontrol | kelas IV SD
Penguasaan pada mata Muhammadiyah
Bilangan pelajaran Temanggung
Romawi matematika kelas

IV SD
Muhammadiyah
Kecamatan
Temanggung
Kabupaten
Temanggun.

. Penelitian pada

pembelajaran mata
pelajaran
matematika.

. Metode penelitian

kuantitatif dengan
jenis quasi
eksperiment yang
dilakukan dengan
4 Kkali perlakuan
dalam
pembelajaran di
kelas.

. Lokasi penelitian

di SD
Muhammadiyah
Kecamatan
Temanggung

11




dengan subjek
penelitian siswa

kelas 1V
Ari Sulastri 1. Penelitian . Penelitian Penelitian terdahulu
dan Wasidi, pada bertujuan untuk lebih memfokuskan
2019, Jurnal, pengguna mendeskripsikan pada penerapan
Penerapan an metode penerapan metode | metode pembelajaran
Metode treasure treasure hunt, treasure hunt dalam
Treasure Hunt hunt meningkatkan meningkatkan kerja
untuk kerja sama dan sama dan prestasi
Meningkatkan prestasi belajar belajar IImu
Kerja Sama pada mata Pengetahuan Sosial
dan Prestasi pelajaran IPS kelas | pada siswa kelas 1V
Belajar IV SD di Gugus Il | Gugus Il Bengkulu
Bengkulu Utara, Utara.
serta
mengambarkan
efektivitas
penerapan metode
treasure hunt
dalam peningkatan
kerja sama dan
prestasi belajar
siswa kelas IV SD
di Gugus Il
Bengkulu Utara.
. Penelitian pada
pembelajaran mata
pelajaran IPS.
. Metode PTK yang
digabungkan
dengan quasi
eksperiment.
. Lokasi penelitian
di SMP Negeri 1
Singingi Hilir
dengan subjek
penelitian siswa
kelas VII A.
Maskur 1. Penelitian . Penelitian pada Penelitian terdahulu
Ahmad, 2018, ini penerapan metode | lebih memfokuskan
Skripsi, bertujuan pembelajaran team | pada penerapan
Penerapan untuk teaching metode pembelajaran
Metode Team mengetah . Penelitian pada team teaching untuk
Teaching untuk ui pembelajaran PAI | meningkatkan hasil
Meningkatkan peningkat . Lokasi penelitian belajar siswa dalam
Hasil Belajar an hasil di SMP Taman mata pelajaran
Siswa dalam Siswa Teluk Pendidikan Agama
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Mata belajar Betung Bdanar Islam kelas IX di SMP
Pelajaran PAI siswa. Lampung Taman Siswa Teluk
Kelas IX di . Metode Betung Bandar

SMP Taman Penelitian Lampung

Siswa Teluk Tindakan

Betung Bdanar Kelas

Lampung

Demikian beberapa hasil penelaahan terhadap penelitian yang telah ada
mengenai  penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi. Dari penelaahan tersebut pada Penelitian
Tindakan Kelas belum ada yang menempatkan objek penelitian pada hasil
belajar siswa terhadap pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui
penggunaan metode pembelajaran treasure hunt di MTsN 2 Banyuwangi.
Penelitian sebelumnya menempatkan objek penelitian pada peningkatan
aktivitas belajar, hasil belajar, penguasaan bilangan, meningkatkan kerja sama
dan prestasi belajar siswa. Selain itu, penelitian sebelumnya meskipun terdapat
yang menempatkan objek penelitiannya pada peningkatan hasil belajar siswa,
akan tetapi mata pelajaran yang diambil adalah mata ekonomi, matematika, IPS,

dan PAI.

Ada beberapa alasan penelitian ini lebih difokuskan pada analisis
penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi. Pertama, proses pembelajaran di satuan pendidikan tersebut
masih kurang bervariatif dalam penggunaan metode pembelajarannya.
Penggunaan metode pembelajaran yang tidak berbasis permainan menjadikan
siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran yang berimplikasi terhadap

perolehan hasil belajar siswa yang tidak optimal. Kedua, sebagai Madrasah
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Tsanawiyah negeri pertama di Banyuwangi yang memiliki fasilitas-fasilitas
penunjang pendidikan yang memadai, fasilitas-fasilitas tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal karena wilayahnya yang terletak di pedesaan
sehingga kurang adanya dorongan dari lingkungan setempat untuk melakukan
berbagai aktivitas pembelajaran. Ketiga, pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam memiliki karakteristik mata pelajaran yang mengandung banyak bacaan,
penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan tidak bervariatif
menyebabkan siswa kesulitan menerima materi pelajaran dan menurunnya
motivasi belajar siswa yang berimplikasi terhadap perolehan hasil belajar siswa
yang tidak optimal. Khususnya pada materi yang kurang familier. Sehingga
pemilihan KD semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) didasarkan karena salah satu
materi yang kurang familier sehingga perlu dihadirkan metode pembelajaran

yang tidak monoton seperti mengemas pembelajaran ke dalam permainan.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa meskipun MTsN 2 Banyuwangi
terletak di wilayah pedesaan akan tetapi memiliki fasilitas yang memadai
sehingga dapat menunjang penggunaan metode pembelajaran treasure hunt.
Sehingga penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dimaksudkan agar
memberi dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penggunaan metode
penelitian tindakan kelas dimaksudkan agar peneliti dapat mengatasi persoalan
yang ada dalam lingkup pendidikan khususnya dalam pembelajaran dengan
memberi solusi berupa penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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F. Definisi Istilah
Berdasarkan judul dan rumusan masalah, berikut definisi istilah untuk
menegaskan makna dan menghindari makna yang kurang jelas:
1. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah prosedur yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk transfer materi pelajaran untuk meraih
tujuan pembelajaran yang telah disepakati. Metode pembelajaran menjadi
upaya seorang guru dalam upaya transfer ilmu pengetahuan agar mudah
dipahami oleh siswa melalui pemilihan metode pembelajaran yang cocok
dan sesuai dengan karakter siswa, dan materi pelajaran. Penggunaan metode
pembelajaran dibutuhkan dalam rangka pengadaan suasana pembelajaran
yang menyenangkan melalui pembelajaran interaktif sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Treasure Hunt
Treasure hunt adalah metode pembelajaran berbasis permainan
tradisional berkelompok yang digunakan sebagai cara transfer materi
pelajaran dengan cara berburu harta karun yang memerlukan kemampuan
berpikir Kkritis dan kerja sama tinggi. Metode pembelajaran treasure hunt
dilakukan dengan analisis pada clues atau petunjuk-petunjuk yang diberikan
untuk memecahkan persoalan dan menemukan harta karun di akhir
permainan. Pengemasan pembelajaran dengan permainan menjadikan

suasana pembelajaran lebih menyenangkan.
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3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan berfokus untuk mendidik siswa
untuk mengetahui dan menghayati sejarah Islam. Sejarah Kebudayaan
Islam dimaksudkan supaya melekat sebagai pandangan hidup atau cara
berpikir siswa dalam meneladani kehidupan Rasulullah, sahabat-sahabat,
dinasti-dinasti hingga penyebaran Islam dan Islam masa kini agar dapat
mengambil ibrah serta menjadi alternatif untuk mengatasi permasalahan
saat ini berdasarkan pola yang telah terjadi sesuai syariat Islam. Selain itu,
juga dapat menjadikan tokoh-tokoh muslim sebagai panutan (role model).

4. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa adalah berubahnya siswa menjadi lebih baik
yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belajar diartikan
sebagai hasil dari pengembangan potensi siswa mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sehingga menjadi luaran yang unggul. Hasil
belajar siswa didapat dengan pengadaan tes setelah proses pembelajaran
dilakukan, portofolio maupun lembar observasi kegiatan siswa. Hasil
belajar menunjukkan keefektivitasan pembelajaran melalui pencapaian
hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan perubahan

karakter siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.

16



G. Sistematika Penulisan

Pemudahan penulisan dan pemahaman secara komprehensif mengenai

penelitian

ini dapat dilakukan dengan sistematika penulisan. Berikut

sistematika penulisan ini:

BAB |

BAB II:

BAB IlII:

. Pendahuluan yang berisikan mengenai latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas

penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan.

Kajian pustaka yang berisikan landasan teori dan kerangka berpikir

yang menjadi landasan dalam penelitian ini.

Metode penelitian yang berisikan pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data,

analisis data, kriteria keberhasilan tindakan dan prosedur penelitian.

BAB IV: Paparan data dan hasil penelitian yang berisikan deskripsi data yang

BAB V :

BAB VI:

didapat melalui pengumpulan data ketika penelitian.

Pembahasan yang berisikan pemaparan dari data hasil penelitian

berupa uraian-uraian.

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pemahaman secara teoritis

maupun praktis dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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BAB Il
TINJAUN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Metode Pembelajaran
a. Definisi metode pembelajaran

Metode memiliki arti prosedur atau cara yang digunakan agar
dapat mencapai suatu tujuan. Metode adalah serangkaian aktivitas
(segala sesuatu yang perlu dilakukan) yang telah tertata dengan
terstruktur. Sedangkan pembelajaran adalah kegiatan timbal balik
antara guru dan siswa dengan melibatkan sumber belajar agar tercapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran menjadikan siswa memperoleh
perkembangan karakter, pengetahuan, dan keterampilan oleh guru
sehingga terjadi perubahan dalam dirinya menjadi pribadi yang lebih
baik. Sehingga metode pembelajaran dimaknai sebagai cara yang telah
terstruktur dalam kegiatan pembelajaran untuk mewujudkan hasil
belajar yang diharapkan. Metode pembelajaran digunakan untuk
menerapkan rencana pembelajaran dalam aktivitas di kelas saat
pembelajaran secara nyata sehingga memudahkan pencapaian tujuan

yang dikehendaki.®
Nana Sudjana menyebutkan metode pembelajaran merupakan
prosedur yang diterapkan oleh guru ketika melakukan interaksi dengan

siswa saat terjadinya pembelajaran.t’” Metode pembelajaran menjadi

18 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 1, no. 2 (2016), hal. 166.
17 1bid, hal. 167.
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suatu langkah bagi guru untuk merealisasikan aktivitas pembelajaran
agar berjalan optimal. Untuk melaksanakan pembelajaran, materi
pelajaran harus disampaikan dengan metode pembelajaran yang sesuai.
Peranan metode dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
menghadirkan pembelajaran aktif, kreatif, dan menumbuhkan minat
atau motivasi belajar siswa. Semakin bervariasi penggunaan metode
pembelajaran, semakin baik dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan. Kesesuaian antara metode
pembelajaran yang dipakai dengan tujuan pembelajaran, kondisi,
situasi, waktu, kemampuan guru, karakteristik siswa, materi pelajaran,
sumber dan fasilitas berimplikasi terhadap efektivitas metode
pembelajaran yang digunakan.®
b. Fungsi metode pembelajaran
Dalam penggunaan metode pembelajaran, secara umum
berfungsi sebagai upaya untuk melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik. Secara lebih spesifik, fungsi metode pembelajaran
adalah:*°
1) Alat motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik memiliki arti tindakan-tindakan yang
muncul akibat stimulus dari luar. Metode pembelajaran digunakan
sebagai stimulus atau rangsangan dari luar yang dapat menciptakan

semangat dan motivasi belajar siswa. Dalam hal ini, guru memiliki

18 Agus Sutisna dan Aay Farihah Hesya, Metode Pembelajaran Di Era Milenial (Bandung: Manggu
Makmur Tanjung Lestari, 2019), hal. 39.
19 1bid, hal. 37-38.
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2)

3)

peran sebagai pemberi motivasi melalui penggunaan metode
pembelajaran yang menarik, mengandung penguatan positif, dan
sebagainya. Sehingga motivasi ekstrinsik dapat timbul dari
penggunaan metode pembelajaran dan penguatan positif.
Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran memiliki arti suatu cara sistematis
dan prosedural yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan
hasil belajar. Sehingga metode pembelajaran menjadi bagian dari
strategi pembelajaran secara lebih terperinci. Dalam satu strategi
pembelajaran dapat dilakukan dengan metode yang berbeda-beda
sesuai dengan kondisi dan karakteristik mata pelajaran. Metode
pembelajaran menjadi cara terperinci dalam menyampaikan
pelajaran dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran.
Alat dalam menggapai tujuan pembelajaran

Tujuan merupakan arah atau motivasi yang hendak diraih
dan berfungsi sebagai pedoman untuk mengarahkan pembelajaran.
Diperlukan  komponen pembelajaran lain  untuk dapat
mengoptimalkan perolehan hasil dan tujuan pembelajaran. Salah
satu komponen yang diperlukan adalah metode pembelajaran.
Melalui penggunaan metode pembelajaran yang sesuai suatu
alternatif untuk meraih tujuan pembelajaran. Sehingga penggunaan

metode pembelajaran diselaraskan dengan tujuan pembelajaran.
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C.

Metode pembelajaran berbasis permainan menurut Islam

Metode pembelajaran berbasis permainan merupakan cara
penyampaian pembelajaran dengan berbalut permainan. Hal ini
dikarenakan bermain bagi anak dapat merangsang berkembangnya
potensi diri dan kepribadian anak atau siswa. Nabi Muhammad Saw.
dan para sahabat juga menekankan untuk menggunakan permainan
dalam pembelajaran untuk mengembangkan kepribadian, minat, dan
bakat anak sehingga anak memiliki kepribadian yang baik,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam hal ini permainan yang
dimaksud seperti menunggang kuda, berenang, memanah, maupun
permainan lain yang dapat meningkatkan kecerdasan otak dan
keterampilan. Nabi Muhammad Saw. tidak pernah melarang anak-
anaknya bermain tetapi mengajak anak-anaknya bermain khusus yang
dapat mengasak kemampuan fisik dan pikiran anaknya.

Al-Ghazali mengatakan “Bermain bagi anak merupakan suatu
hal yang penting. Karena melarang dari bermain dengan memaksakan
terus belajar dapat merusak suasana hatinya, mengganggu kecerdasan,
dan tumbuh kembangnya”. Permainan dapat menjadi alat dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan yang mudah di ingat anak sehingga
dapat lebih mudah diimplementasikan dalam kehidupannya.?! Melalui
stimulus berupa permainan, anak tidak akan merasa terbebani dalam

proses pembelajaran dan justru merasa menyenangkan. Belajar yang

20 Rumadani Sagala, Pendidikan Spiritual Keagamaan (Dalam Teori Dan Praktik) (Yogyakarta:
Suka-Press, 2018), hal. 155-156.

2 1bid.
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diikuti dengan permainan justru akan memudahkan pesan dan tujuan
yang ingin disampaikan dipahami oleh anak.

Permainan memiliki dampak yang baik bagi perkembangan
anak. Sehingga permainan dapat digunakan sebagai sebuah metode
dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan permainan itu sendiri juga
mengandung nilai-nilai pendidikan. Terlebih permainan memiliki
konotasi yang positif bagi anak, karena tidak memberikan tekanan ke
anak dan justru menyenangkan bagi mereka. Terdapat banyak jenis
permainan yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran dan transfer
ilmu, salah satunya adalah permainan berburu harta karun atau treasure
hunt.?2

V588 513555 1535565 ¥ 515 50
Terjemah: “Mudahkanlah dan janganlah kamu mempersulit.
Gembirakanlah dan janganlah kamu membuat mereka lari. (HR.

Bukhari).?®

Tersirat dalam hadits tersebut, Rasulullah saw memerintahkan
kepada kita untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
tidak menyulitkan. Pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
menyulitkan merupakan metode yang ideal dan dapat memberikan hasil

belajar yang optimal.?*

22 Alam and Khotimah, “Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Melalui Game Arabic
Treasure Hunter.”hlm. 63.

2 HR. Bukhari.

24 Trjus Indrawan, “Model Pembelajaran Nabi Muhammad SAW (Hiwar , Analogi , Tashbih, Dan
Amtsal),” Al-Afkar : Jurnal Keislaman & Peradaban 1, no. 2 (2016), hal. 67.
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2. Metode Pembelajaran Treasure Hunt

a.

Definisi metode pembelajaran treasure hunt

Treasure hunt atau berburu harta karun adalah metode
pembelajaran  kooperatif berbasis permainan tradisional yang
memerlukan kemampuan kerja sama tinggi.>® Metode pembelajaran
treasure hunt memerlukan kerja sama dalam kelompok untuk dapat
menyelesaikan clues atau petunjuk-petunjuk di dalamnya untuk
mendapatkan harta karun. Sehingga penggunaan metode pembelajaran
treasure hunt dapat meningkatkan kerja sama siswa dan prestasi belajar
karena pembelajaran yang dilakukan sambil bermain menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa menikmati proses
pembelajaran dengan baik.?

Treasure hunt merupakan model pembelajaran sederhana
menemukan harta karun dengan cara menyelesaikan clues atau
petunjuk-petunjuk yang diberikan guru yang dapat dilakukan di luar
atau dalam kelas.?” Clues atau petunjuk-petunjuk yang dimaksudkan
adalah menyelesaikan persoalan-persoalan yang relevan dengan materi
pelajaran. Sebelum pelaksanaan permainan treasure hunt atau berburu
harta karun, guru terlebih dahulu menjelaskan materi pelajaran
sehingga ketika pelaksanaan berburu harta karun siswa semakin

mematangkan dan menambahkan pengetahuan materi pelajaran. Selain

% Nur Rohma, “Pengaruh Permainan Treasure Hunt Clues Terhadap Penguasaan Bilangan
Romawi.”, hal. 10.

2 Ari dan Wasidi, “Penerapan Metode Treasure Hunt Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi
Belajar.", hal. 83.

2" Hutomo, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Ekonomi Dengan Metode Treasure
Hunt Pada Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016.", hal. 27.
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itu, guru menyiapkan daftar benda tersembunyi dan siswa akan diberi
duplikat objek yang disembunyikan. Kelompok pertama yang berhasil
melewati keseluruhan clues atau petunjuk-petunjuk menjadi
pemenang.?®

Menurut Bell dan Kahrhoff, pembelajaran dengan treasure hunt

adalah:

“The Treasure Hunt is designed to have students build factual
content on a specific topic. The basic strategy here is to find treasure
through clues that hold information (text, graphic, picture, sound,

video, etc.) that you feel is essential to understdaning the given topic. "

Dari teori di atas dapat didefinisikan bahwa perburuan harta
karun dirancang untuk membangun pemahaman materi pelajaran lebih
faktual. Untuk menjadikan pemahaman materi pelajaran lebih faktual
dapat berupa teks, grafik, gambar, suara, video, dan sebagainya
sehingga dapat menggambarkan materi pelajaran lebih faktual yang
terdapat dalam clues atau petunjuk-petunjuk yang juga digunakan untuk
menemukan harta karun. Selain itu, permainan harta karun akan
menambah informasi baru siswa sehingga pengetahuan yang didapat

lebih komprehensif.

28 1bid.

29 D. Bell dan J. Kahrhoff, Active Learning Hdanbook Institute for Excellence In (St. Louis,
Missouri: Webster University, 2006), hal. 28.
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Metode pembelajaran treasure hunt dapat secara efektif
digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran.®® Metode ini
mengemasnya pembelajaran dalam bentuk permainan dan terdapat
penguatan positif berupa reward sebagai harta karun setelah berhasil
memecahkan masalah dalam clues atau petunjuk-petunjuk yang
diberikan. Jawaban ini menunjukkan seberapa komprehensif
pemahaman siswa dalam memahami dan mengembangkan materi
pelajaran.®! Harta karun yang didapat berupa peralatan tulis seperti
buku, pensil, pena, rautan, tempat pensil, dan sebagainya. Pemburuan
harta karun berisi clue atau petunjuk berupa pertanyaan selama
pemburuan yang harus dijawab oleh setiap kelompok. Metode ini
menyajikan  pembelajaran secara sistematis. Sehingga dapat
menghindarkan materi yang tumpang tindih. Hal ini dikarenakan
terdapat clues atau petunjuk-petunjuk berisi materi pelajaran dari awal

hingga akhir.3?

Tahapan-tahapan metode pembelajaran treasure hunt:*
1) Presenting phase atau fase presentasi
Guru terlebih dahulu membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok. Kemudian menjelaskan materi pelajaran dan

membacakan peraturan dan arahan permainan berburu karun.

30 Ari dan Wasidi, “Penerapan Metode Treasure Hunt Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi
Belajar", hal. 82.

31 Bell dan Kahrhoff, Active Learning Hdanbook Institute for Excellence In, hal. 28.

32 Dong Won Kim dan Jing Tao Yao, “A Treasure Hunt Model for Inquiry-Based Learning in the
Development of Aweb-Based Learning Support System,” Journal of Universal Computer Science
16, no. 14 (2010):, hal. 1861-1862.

3 Ibid, hal. 1858-1859.
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2)

3)

4)

Untuk melanjutkan ke dalam permainan, guru memberi starter
clue, jika terdapat salah satu siswa yang mampu menjawab maka
guru akan memberikan arahan secara lisan, tertulis, maupun
gambar sebagai pedoman untuk mendapatkan harta karun.
Retrieving phase atau fase pengambilan

Siswa berbentuk kelompok menjelajah tempat untuk
menemukan harta karun dengan melewati berbagai tantangan
melalui clues atau petunjuk-petunjuk. Setiap kelompok akan
menemui pertanyaan dalam clues atau petunjuk-petunjuk yang
disembunyikan pada setiap pos yang harus diambil dan dikerjakan
untuk dapat melanjutkan ke pos berikutnya.
Developing phase atau fase berkembang

Setiap kelompok mendapat clues atau petunjuk-petunjuk
mengembangkan ide dan kemampuan berpikir melalui proses
construct knowledge. Setiap kelompok menganalisis pertanyaan
yang di dapat dari setiap pos. Apabila memerlukan informasi yang
lebih banyak dapat mencari informasi pada sumber belajar lain
sehingga dapat memperoleh informasi atau pemahaman materi
pelajaran yang komprehensif.
Evaluating phase atau fase evaluasi

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa harta karun
dan menyimpulkan serta mempresentasikan materi pelajaran yang

telah didapat.
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Untuk memerinci tahapan-tahapan tersebut, menurut Kim dan

Yao dalam Hutomo, alur pembelajaran menggunakan metode

pembelajaran treasure hunt sebagai berikut:®*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa dikelompokkan secara heterogen dimana setiap kelompok
terdiri dari 5-6 siswa.
Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait materi pelajaran.
Setiap kelompok secara bergantian untuk menemukan harta karun
Setiap kelompok dibagikan starter clue atau petunjuk awal yang
berkaitan dengan materi pelajaran yang harus diselesaikan untuk
mendapat petunjuk berikutnya dan melakukan perburuan harta
karun.
Setiap kelompok diberi arah atau rute pemburuan harta karun yang
berbeda-beda yang terdiri dari 5 pos. Dimana pos 1-4 berisi clue
atau petunjuk berupa soal yang harus dipecahkan. Dan pos 5 berisi
harta karun.
Clue atau petunjuk disembunyikan di tempat yang tidak terlihat
sehingga siswa harus mencari dan menjawab pada selembar kertas.
Kelompok tercepat yang dapat memecahkan pertanyaan menjadi
pemenang dan setiap kelompok akan mendapat harta karun pada
pos terakhir.

8) Setiap kelompok menyampaikan materi yang didapat dalam

metode permainan treasure hunt.

3 Hutomo, “Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Ekonomi Dengan Metode Treasure
Hunt Pada Siswa Kelas X PM 2 Di SMK Negeri 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016. ”, hal. 31.
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c. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran treasure hunt:

Kelebihan dalam penggunaan metode pembelajaran treasure

hunt, yaitu:*®

1) Pembelajaran bisa dilaksanakan di dalam ruangan atau kelas
maupun luar ruangan sehingga dapat menghadirkan suasana baru
dalam pembelajaran.

2) Siswa menjadi pusat pembelajaran karena berperan penuh dalam
permainan.

3) Menumbuhkan sikap kerja sama dan berpikir kritis karena untuk
memecahkan pertanyaan diperlukan kerja sama dan berpikir kritis
antar teman dalam kelompok.

4) Memberi motivasi untuk menyelesaikan persoalan karena setelah
menyelesaikan persoalan hingga akhir akan mendapat harta

karun.

Adapun kekurangan dalam penggunaan metode pembelajaran

treasure hunt, yaitu:

1) Memakan banyak waktu karena siswa harus mencari clue atau
petunjuk dan proses pencarian harta karun bergantian antar
kelompok, sehingga guru harus mempersiapkannya dahulu alat
dan bahan yang diperlukan untuk mendukung metode

pembelajaran tersebut sehingga dapat menghemat waktu.

3 Sutisna dan Hesya, Metode Pembelajaran Di Era Milenial, hal. 60-61.

28



2) Jangkauan tempat pembelajaran dalam treasure hunt cukup luas
sehingga dapat diberi arahan sebelum memulai permainan
mengenai batas tempat permainan.

3) Siswa akan semakin leluasa untuk bertindak sehingga siswa harus

dikondisikan agar tetap tertib.

3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
a. Definisi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Istilah sejarah dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa Arab
“syajarah” bermakna pohon. Sedangkan dalam bahasa Inggris
disebut “history” bermakna pengetahuan mengenai kejadian atau
gejala khususnya manusia yang kronologis.®® Sehingga sejarah
dipahami sebagai suatu aktivitas manusia yang memiliki kaitan
dengan peristiwa-peristiwa yang tersusun runtut sesuai dengan waktu
terjadinya. Sejarah juga memiliki pengertian lain yaitu tersusun dari
serangkaian kejadian masa lalu pengalaman manusia. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sejarah merupakan disiplin ilmu yang berusaha
menggambarkan peristiwa masa lalu manusia yang telah tersusun
kronologis yang mengandung pelajaran bagi kehidupan saat ini
maupun masa depan.

Kebudayaan merupakan sistem kompleks meliputi adat istiadat,
seni, kepercayaan, pengetahuan, moral, hukum, dan kebiasaan-
kebiasaan manusia bermasyarakat. Kebudayaan memiliki tiga wujud,

yaitu: (1) wujud ideal, yaitu nilai dalam kehidupan manusia, (2) wujud

3 Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam (Riau: Pusaka Riau, 2013), hal. 1-2.
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kelakuan, yaitu tingkah laku manusia yang mewujud karya.®’
Sedangkan kebudayaan Islam merupakan kebudayaan yang
bernafaskan Islam. Akan tetapi Islam bukan kebudayaan akan tetapi
menimbulkan kebudayaan yang disebut dengan kebudayaan Islam.
Jika kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia.
Sedangkan Islam merupakan bentuk wahyu yang bersumber dari
Tuhan.®

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu pengetahuan
mengenai gejala manusia yang bersifat kronologis yang menyangkut
kebudayaan agama Islam yang memiliki banyak kisah keteladanan
dan hal-hal yang perlu dihindari oleh manusia saat ini atau yang
mempelajarinya. Sehingga pembelajaran mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menjadi suatu kegiatan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan oleh guru kepada siswa yang memiliki kaitan dengan
kejadian-kejadian di masa lampu yang berhubungan dengan politik,
sosial, ekonomi, peradaban, kebudayaan yang di alami oleh
masyarakat atau negara Islam.3® Mengingat pentingnya Sejarah
Kebudayaan Islam untuk siswa dapat memperoleh ibrah dari
dalamnya dan meneladaninya. Maka SKI diajarkan dalam lembaga

pendidikan Ml, MTs, dan MA.

37 1bid.
% 1bid, hal. 3-4.

% Ita Rianti, Saiful Bachri, dan Tri Yuniyanto, “Analisis Pembelajaran SKI Berbasis Kurikulum
2013 Pada Materi Bani Abasiyah Kelas XI IPS MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016,” Cdani
53, no. 9 (2016), hal. 129.
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b.

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah

Berdasarkan lampiran Permenag Nomor 000912 Tahun 2013
bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan catatan perkembangan
perjalanan hidup manusia muslim dari waktu ke waktu meliputi
urusan peribadahan, hubungan dengan manusia lain dan akhlak serta
pengembangan sistem kehidupan dalam penyebaran Islam yang
dilandasi dengan akidah. Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam
berfokus pada pengambilan pelajaran atau ibrah dari sejarah Islam di
masa lampau, keteladanan tokoh Islam dan merelevansikan dengan
gejala sosial, iptek, budaya, politik, ekonomi, seni dan sebagainya
untuk perkembangan kebudayaan saat ini dan masa depan
berdasarkan pola yang telah terjadi.*°

Secara substansial, SKI berkontribusi membentuk motivasi
belajar siswa agar mampu menghayati, mengetahui, dan mengenal
nilai-nilai kearifan yang tertuang dalam sejarah Islam yang berperan
dalam membentuk karakter, kepribadian, serta kecerdasan siswa. SKI
di ranah MTs merupakan mata pelajaran dengan bahasan asal muasal,
perkembangan dan peranan peradaban atau kebudayaan Islam dan
tokoh-tokoh yang memiliki sumbangsih dalam sejarah Islam. Ruang
lingkup materi pokok mata pelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah
terdiri dari:*!

1) Nabi Muhammad Saw.

41 Direktorat KSKK Madrasah and Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI
Dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 2019, hal. 214-220.
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Khulafaur Rasyidin.

Daulah Umayyah.

Daulah Abbasiyah.

Daulah Ayyubiyah.

Daulah Mamluk.

Sejarah Penyebaran Islam di Indonesia.
Kerajaan Islam di Indonesia.

Pesantren dalam Dakwah Islam di Indonesia.

10) Nilai-Nilai Islam dan Kearifan Lokal di Indonesia.

11) Walisanga.

12) Tokoh Penyebar Islam di Indonesia

13) Tokoh Pendiri Organisasi Keagamaan di Indonesia.

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dilingkup Madrasah

Tsanawiyah bertujuan untuk:*2

1)

2)

3)

Membentuk pemahaman siswa mengenai perlunya mempelajari
norma dan landasan agama Islam ditegakkan oleh Nabi
Muhammad Saw.

Membentuk wawasan siswa mengenai urgensi tempat dan waktu
sebagai proses masa lampau, masa kini dan masa yang akan
datang.

Meningkatkan ~ kemampuan berpikir siswa berdasarkan

pendekatan ilmiah dalam memahami fakta sejarah secara tepat.

4 Rofik, “NILAI PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DALAM
KURIKULUM MADRASAH,” Pendidikan Agama Islam 12, no. 1 (2015), hal. 20.
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4) Meningkatkan apresiasi siswa terhadap peninggalan-peninggalan
sejarah Islam untuk melestarikan dan menjaganya.

5) Meningkatkan kemampuan siswa agar dapat menapaki jejak
tokoh-tokoh besar dan memetik ibrah dari kejadian dalam sejarah
Islam dan menghubungkan dengan kejadian saat ini.

Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Sejarah kebudayaan Islam secara umum dianggap memiliki
stereotip berisi materi tentang kejadian di masa lalu menyebabkan
mata pelajaran ini tidak diminati oleh siswa.** Mata pelajaran SKI
seharusnya menjadi pembelajaran yang tidak membosankan dan
menyenangkan karena berisi tentang rentetan perjalanan Islam. Tetapi
kenyataan yang terjadi berbeda, Sejarah Kebudayaan Islam justru
bukan mata pelajaran yang mengasyikkan tetapi membosankan dan
kurang diminati bagi siswa.** Sejarah Kebudayaan Islam dalam
pandangan masyarakat merupakan pelajaran pelengkap dan tidak
memiliki kontribusi secara signifikan dalam kehidupan yang memicu
pembelajaran menjadi kurang optimal. Kenyataan lapangan serta pola
pikir yang demikian turut serta memicu motivasi belajar dari siswa.

Kemampuan ingatan siswa menjadi tuntutan dikarenakan materi

sejarah yang notabene identik dengan hafalan, hal itu menyebabkan

43 Abdul Rasyid, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah
Al-Khairaat Pakuli Kabupaten Sigi,” Scolae: Journal of Pedagogy 1, no. 1 (2018), hal. 14.

4 Hijratul Hasanah, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Melalui Metode Diskusi Dengan Media Komik,” Serambi Akademica: Jurnal
Pendidikan, Sains, dan Humaniora 9, no. 2 (2021), hal. 102.
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siswa mempelajari materi tanpa didasari oleh motivasi atau kemauan
untuk mengetahui dan memahami materi pelajaran.

Hasanah dalam penelitiannya menjelaskan kelemahan
pembelajaran SKI diakibatkan oleh bentuk pembelajaran yang kurang
bervariatif. Seperti pengadaan media dan metode pembelajaran yang
kurang aktif dan interaktif. Terlebih sifat pelajaran yang mengandung
banyak bacaan, berpotensi menimbulkan kejenuhan  dan
menyebabkan turunnya motivasi belajar siswa.*®> Pembelajaran SKI
juga bergantung pada penguasaan bahan atau materi menyebabkan
pembelajaran terkesan kaku dan tidak berpusat pada siswa
menyebabkan siswa kehilangan kesempatan agar dapat aktif dalam
pembelajaran atau siswa hanya mendengar guru bicara secara pasif.*®
Hal itu menunjukkan bahwa pada dasarnya pembelajaran SKI
memiliki permasalahan yang menimbulkan kejenuhan bagi siswa
karena tidak terlibat langsung dalam pembelajaran yang kemudian
berimplikasi terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
membutuhkan solusi guna meningkatkan hasil belajar siswa yakni
dengan penggunaan metode pembelajaran bervariatif, aktif dan
interaktif, khususnya dalam hal ini metode pembelajaran treasure

hunt.

%5 Ibid, hal. 107.
46 Uswatun Hasanah, “Problematika Dan Alternatif Inovasi Pembelajaran Sejarah Islam,” El Tarikh
01, no. 2 (2020), hal. 27.
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Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan metode
treasure hunt

Pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dapat
mengubah stereotip mata pelajaran membosankan karena dilakukan
bersama-sama.*’ Khususnya dalam memecahkan setiap clue atau
petunjuk yang diberikan untuk mendapatkan harta karun. Sehingga
mereka setiap kelompok akan bekerja sama untuk memecahkan clue
atau petunjuk yang melatih kekompakan. Pembelajaran ini dapat
dilakukan di dalam maupun luar kelas sehingga dapat menekan
kebosanan siswa.

Penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam
pelajaran SKI dapat dilakukan dengan mengemas materi Sejarah
Kebudayaan Islam ke dalam permainan. Karakteristik mata pelajaran
SKI yang mengandung banyak materi pelajaran setelah dipaparkan
atau dijelaskan oleh guru akan dibalut dengan permainan. Hal ini
dikarenakan permainan merupakan kegiatan yang digemari anak-anak
sehingga siswa akan menyukainya dan tercipta pembelajaran dengan
suasana baru yang tidak membosankan. Kemudian juga terdapat harta
karun sebagai penguatan positif bagi siswa yang akan menumbuhkan

motivasinya dalam belajar.

47 1bid, hal. 28.
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4. Hasil Belajar Siswa
a. Definisi hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dapat didefinisikan sebagai perubahan
tingkah laku siswa menjadi lebih baik dari segi sikap, pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan kriteria tertentu.*® Bukti dari keberhasilan
belajar adalah terjadi perubahan sikap terlihat dari tidak mengerti
menjadi mengerti, dari yang tidak mampu menjadi mampu dan tidak
menguasai menjadi menguasai. Hasil belajar yang didapat dalam
pembelajaran harus mampu diimplementasikan dalam kehidupan luar
sekolah yaitu masyarakat. Siswa benar-benar mampu menerapkan apa
yang telah didapat dalam madrasah atau sekolah ke dalam
kehidupannya baik dalam bersosialisasi, memecahkan masalah, dan
sebagainya.

Hasil  belajar dapat memperlihatkan  keefektivitasan
pembelajaran dalam capaian tujuan pembelajaran. Sehingga hasil
belajar dengan proses pembelajaran memiliki keterkaitan karena hasil
belajar adalah akibat dari pada sebuah proses. Hasil belajar diperoleh
dengan melalui tes di akhir kegiatan pembelajaran. Tes adalah suatu
prosedur atau cara untuk melakukan penilaian dalam dunia pendidikan.
Tes hasil belajar merupakan instrumen yang dipakai dalam

mengevaluasi hasil belajar yaitu materi pelajaran yang telah dipelajari.

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
hal. 3.
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Tes yang baik mengandung syarat-syarat, yaitu: efisien, objektif, valid,

reliabel, baku dan memiliki norma.*®

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

Luaran pembelajaran yang dihasilkan, dipengaruhi oleh

beberapa faktor baik internal maupun eksternal, diantaranya:>°

1) Faktor internal

a)

b)

Minat, ketertarikan pada suatu hal tanpa intervensi dari orang
lain untuk menyukainya. Dengan minat yang dimiliki
menimbulkan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
salah satunya hasil belajar. Tingginya minat belajar akan
menghasilkan hasil belajar yang tinggi, begitu juga sebaliknya.
Bakat, kemampuan bawaan sebagai potensi siswa yang perlu
untuk dikembangkan dengan cara dilatih. Tiap-tiap siswa
mempunyai bakat yang berbeda-beda akan tetapi meskipun
memiliki bakat sedikit dapat diasah untuk memaksimalkan
potensi yang dimilikinya.

Motivasi, dorongan untuk bertindak melakukan sesuatu.
Dorongan ini menumbuhkan perasaan siswa untuk semangat
belajar. Motivasi dapat bersumber dari diri siswa, penggunaan

metode dan media pembelajaran, dan sebagainya.

49 Abdul Kadir, “Menyusun Dan Menganalisis Tes Hasil Belajar,” Al-Ta dib 8, no. 2 (2015), hal.

%0 | eni Marlina dan Solehun, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa
Indonesia pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong,” Jurnal Keilmuan,
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 2, no. 1 (2021), hal. 69-72.
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d) Cara belajar, metode yang digunakan siswa untuk memahami
materi pelajaran dengan gaya dan cara belajar yang disenangi
siswa. Seperti belajar sambil mendengarkan musik, belajar di
lingkungan sekitar, belajar dengan bermain dan sebagainya.

2) Faktor eksternal

a) Lingkungan sekolah atau madrasah, tempat siswa melakukan
kegiatan pembelajaran. Lingkungan sekolah berinteraksi
langsung dengan siswa dalam penyampaian materi pelajaran
sehingga hasil dari proses pembelajaran tersebut dipengaruhi
oleh lingkungan madrasah. Meliputi: metode dan media
pembelajaran yang digunakan serta budaya madrasah.

b) Lingkungan keluarga, lingkungan pertama sebelum anak atau
siswa terjun ke sekolah sehingga menjadi pembentuk utama
siswa. Keluarga berperan sebagai stimulus bagi anak untuk
mencapai keberhasilan di sekolah maupun bermasyarakat. Hal
ini dikarenakan sebelum di lingkungan sekolah anak terlebih
dahulu dibekali pendidikan dari lingkungan keluarga.

c. Indikator hasil belajar
Indikator hasil belajar merupakan batas yang harus dicapai
untuk menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran. Berikut
indikator keberhasilan hasil belajar, yaitu:>
1. Proses pembelajaran minimal mencapai kualitas “baik” (untuk

tujuan umum dari penelitian) ditunjukkan dari hasil belajar siswa.

51 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik dan
Keilmuan (Jakarta: Erlangga, 2014). hal. 35.
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2. Peningkatan perilaku siswa (misalnya, aspek minat belajar,

keaktifan siswa, kerja sama, motivasi belajar dan lain-lain)

minimal “baik”.

3. Rata-rata hasil belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang
mencapai KKM yang ditetapkan.

B. Kerangka Berpikir

Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariatif

Penggunaan
metode
pembelajaran tidak
berbasis permainan

Mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan
Islam yang
mengandung banyak
materi bacaan

Kejenuhan menyebabkan kesulitan
dalam menerima materi pelajaran
dan menurunnya motivasi belajar
siswa yang berdampak pada hasil
belajar yang tidak optimal

Menggunakan metode pembelajaran
berbasis permainan treasure hunt

Pelaksanaan

Hasil belajar siswa meningkat

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan jenis PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
atau CAR (Classroom Action Research). Menurut Wijaya, PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas memiliki fokus di aktivitas pembelajaran yang terjadi
di dalam maupun luar kelas.>? Tindakan yang dilakukan merupakan tindakan
baru yang menggantikan tindakan yang telah dilakukan agar dapat
meningkatkan proses dan hasil dari pembelajaran.>® PTK (Penelitian Tindakan
Kelas) adalah penelitian bersiklus yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan terkait pendidikan dan pembelajaran melalui alternatif-alternatif
tindakan dengan implikasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa.>* PTK yang digunakan dalam penelitian ini memiliki desain
eksperimen karena penelitian ini diawali dengan perencanaan, adanya
perlakuan atau tindakan terhadap subjek penelitian, dan adanya evaluasi

terhadap hasil yang dicapai sesudah adanya perlakuan atau tindakan.>®

52 Candra Wijaya dan Syahrum, Penelitian Tindakan Kelas: Melejitkan Kemampuan Penelitian
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru (Medan: Citapustaka Media Perintis, 2013), hal.
36.

53 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,
2017), hal. 142.

5 Tritjahjo Danny Soesilo, Ragam Dan Prosedur Penelitian Tindakan (Salatiga: Satya Wacana
University Press, 2019), hal. 93.

% Mu’alimin and Rahmat Arofah Cahyadi Hari, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktek,
Ganding (Pasuruan, 2014), hal. 12.
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Penggunaan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) pada penelitian ini
dikarenakan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran berupa kurang
inovatifnya metode pembelajaran yang digunakan sehingga perolehan hasil
belajar siswa kurang maksimal. Sehingga dengan alternatif tindakan berupa
penggunaan metode pembelajaran treasure hunt pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam menjadi solusi dalam memperbaiki serta meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas yang kemudian berdampak pada hasil belajar
siswa.

Penelitian tindakan kelas yang dipakai dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas jenis partisipan. Penelitian tindakan kelas jenis
partisipan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan keterlibatan secara
langsung peneliti dalam proses penelitian tersebut.® Kehadiran peneliti
memiliki peran sebagai perencana, pelaksana, pengamat, pengumpul data, dan
penganalisis data serta melaporkan hasil penelitian.®’

Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai peneliti dan guru atau yang
melaksanakan tindakan pembelajaran. Kedatangan peneliti di MTsN 2
Banyuwangi sebanyak 9 kali mulai dari Senin, 9 Januari 2023 hingga Kamis,
2 Februari 2023 terhitung dari peneliti mengantarkan surat penelitian ke MTsN
2 Banyuwangi hingga selesai melakukan penelitian. Proses penelitian
didukung oleh salah guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu ibu
Sriyana Eko Purwati, S. Pd. | karena ibu Sriyana Eko Purwati, S. Pd.l

merupakan guru yang mengajar pada kelas VIII F.

% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Teori Dan
Praktek) (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hal. 28.
57 Ibid, hal. 29.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di MTsN 2 Banyuwangi yang beralamatkan di

JI. Hayam Wuruk No. 38, desa Sambimulyo, kecamatan Bangorejo, kabupaten

Banyuwangi. Peneliti memilih sekolah ini dengan beberapa alasan,

diantaranya:

1. Proses belajar mengajar di MTsN 2 Banyuwangi masih kurang bervariatif
dalam penggunaan metode pembelajarannya. Penggunaan metode
pembelajaran yang tidak berbasis permainan menjadikan siswa mudah
bosan dalam mengikuti pembelajaran yang berimplikasi terhadap
perolehan hasil belajar siswa yang tidak optimal.

2. MTsN 2 Banyuwangi sebagai madrasah Tsanawiyah negeri pertama di
Banyuwangi memiliki fasilitas-fasilitas penunjang pendidikan yang
memadai, akan tetapi fasilitas-fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal karena wilayahnya yang terletak di pedesaan sehingga kurang
adanya dorongan dari lingkungan setempat untuk melakukan berbagai

aktivitas pembelajaran yang menarik.

C. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian tindakan kelas ini merupakan siswa kelas VII1 F
MTsN 2 Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 30 siswa
yang terdiri dari 22 laki-laki dan 8 perempuan. Alasan pengambilan kelas ini
sebagai subjek penelitian karena gaya belajar kelas ini adalah kinestetik,
dimana sesuai dengan metode pembelajaran yang diterapkan yaitu treasure
hunt. Data ini didapat berdasarkan keterangan guru Sejarah Kebudayaan Islam

yang diperoleh dari tes awal masuk yang dilakukan oleh guru BK. Siswa yang
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memiliki gaya belajar kinestetik dapat lebih mudah belajar dengan metode
pembelajaran yang mengarah pada aktivitas gerak.
D. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, terdapat 2 jenis sumber data yang digunakan, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan dari sumber
pertama atau subjek penelitian secara langsung. Data primer didapatkan
dari pihak subjek penelitian menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, tes maupun angket atau instrumen
penelitian lain yang dipilih sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.>®

Dalam penelitian ini sumber data primer didapat dari siswa kelas VIII F.

Penelitian ini memperoleh data primer dari siswa kelas VIII F MTsN 2

Banyuwangi sebagai subjek penelitian sebagai sumber pertama berupa:

a. Lembar tes berupa soal-soal yang berfungsi untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

b. Lembar observasi digunakan untuk pengamatan proses pembelajaran.
Bentuk lembar observasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi
aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas pembelajaran selama
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran treasure hunt.

c. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan

wawancara agar tidak keluar dari topik. Pedoman wawancara

%8 1bid, hal. 84.
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berfungsi untuk mengetahui pembelajaran di MTsN 2 Banyuwangi
dan pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan metode
pembelajaran treasure hunt.

2. Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber tidak
langsung atau tidak berasal dari subjek penelitian akan tetapi mengandung
informasi yang memiliki kaitan dengan penelitian. Data sekunder dapat
berbentuk dokumentasi.®® Sumber data sekunder digali peneliti untuk
mendukung penelitian. Sumber data dalam penelitian ini didapat dari guru
SKI melalui wawancara mengenai pembelajaran sebelum dan sesudah
menggunakan metode treasure hunt. Selain itu, sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi berguna untuk
memenuhi data penelitian yang didapat dari hasil penelitian yang berasal
dari dokumen dan rekaman.®® Dokumentasi dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran
termasuk di dalamnya berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
absensi siswa, dan foto-foto kegiatan pembelajaran, dan jurnal. Selain itu,
juga artikel, buku, sumber-sumber informasi online dan penelitian
terdahulu yang mendukung data dan informasi dalam penelitian.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang dipergunakan untuk
mengukur variabel-variabel dari penelitian. Instrumen menjadi alat dalam

pengumpulan data yang digunakan di sebuah penelitian sesuai dengan objek

59 |bid.
60 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 149-150.
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penelitian yang telah ditentukan.’! Dalam penelitian ini, terdapat 3 jenis

instrumen penelitian yang digunakan, yaitu:

1. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar adalah alat yang digunakan untuk mengukur

tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Tes hasil belajar memiliki fungsi untuk data dan bahan evaluasi bagi guru
dan sekolah dalam melihat perkembangan siswa dan penguasaan materi
pelajaran oleh siswa.®? Tes yang digunakan dalam bentuk pre test sebelum
pembelajaran dimulai dan post test setelah pelaksanaan pembelajaran. Pre
test digunakan agar memiliki informasi awal mengenai kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran. Sementara post test berguna untuk mengukur
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran setelah melakukan
pembelajaran. Hasil belajar siswa diperoleh dengan membandingkan hasil
post test pada siklus | dengan siklus lainnya melalui peningkatan hasil
belajar. Pre test dan post test yang digunakan berbentuk pilihan ganda
berjumlah 20 soal.

2. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan alat yang berguna untuk melakukan

pengamatan yang berisi indikator-indikator sebagai pedoman dalam
observasi. Indikator-indikator yang digunakan berisi acuan sebagai
batasan-batasan dalam melakukan observasi sehingga observasi yang

dilakukan terarah dan terstruktur serta data yang dihasilkan tidak

61 | Komang Sukendra dan | Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian (Pontianak: Mahameru
Press, 2020), hal. 1.
82 |bid, hal. 5.
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menyimpang atau bias. Lembar observasi berfungsi untuk mendapatkan
informasi pada variabel yang selaras dengan tujuan penelitian yang valid
dan reliabel %3

Lembar observasi pada penelitian ini, penilaian dilakukan
menggunakan skala rating (rating scale). Skala rating merupakan
memberikan prosedur sistematis dan terstruktur dalam melaporkan hasil
evaluasi dengan metode observasi. Skala rating yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan jenis numerical rating scale. Jenis ini
dilakukan dengan memberi nilai kolom-kolom penilaian berskala 1 — 5
yang masing-masing menggunakan Kriteria-kriteria tertentu.%* Lembar
observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa dapat

dilihat dalam interval aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 3.1

Konversi nilai sikap
Interval Konversi
5-8 Sangat kurang
9-12 Kurang
13-16 Cukup
17 - 20 Baik
21 -25 Sangat baik

3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan untuk
menggali informasi mengenai sebelum dan sesudah pembelajaran

menggunakan metode treasure hunt. Pedoman wawancara berisi acuan

83 Ibid, hal. 4.

8 Mujadi, “PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SEBAGAI UPAYA
OPTIMALISASI PENERAPAN NILAI- NILAI YANG TERKANDUNG DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS VI MADRASAH IBTIDAIYAH,” Pendidikan Dasar
Islam 11, no. 1 (2019), hal. 165.
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yang digunakan dalam pelaksanaan wawancara agar wawancara terarah.
Pedoman wawancara berisi indikator dan pertanyaan yang akan
ditanyakan pada informan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

beberapa cara, diantaranya:

1. Tes

Tes merupakan alat penilaian berupa soal-soal yang harus
dikerjakan siswa sehingga mendapatkan jawaban yang benar dan tepat.
Tes dapat berbentuk tulisan (tes tulis), lisan (tes lisan) maupun tindakan
(tes tindakan). Tes digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran dengan
melihat perolehan hasil belajar siswa berkenaan dengan penguasaan materi
pelajaran yang telah diajarkan terutama dalam aspek kognitif atau
pengetahuan siswa.®

Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes tulis jenis pilihan
ganda berjumlah 20 soal untuk meminimalkan waktu yang digunakan pada
materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil). Peneliti bertindak untuk
memberikan tes tulis kepada siswa untuk mengamati penggunaan metode
pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tes
tulis diberikan pada sebelum tindakan atau pra siklus untuk memperoleh
informasi tentang kemampuan awal siswa atau pre test dan juga dilakukan

setelah selesai proses pembelajaran untuk menilai kemampuan siswa

% Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, hal. 35.
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dalam menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan atau post test. Pre
test dilakukan pada Selasa, 17 Januari 2023. Sedangkan post test siklus |
dilakukan pada Selasa, 24 Januari 2023 dan post test siklus Il dilakukan
pada Selasa, 31 Januari 2023.
2. Observasi

Menurut Sugiyono observasi adalah proses kompleks yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis dalam objek penelitian.
Observasi menjadi suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan pada kegiatan yang berlangsung. Pengamatan perlu
direncanakan dan dicatat agar menghasilkan data yang valid.5®

Observasi pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengamati
proses pembelajaran yaitu aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran
menggunakan metode treasure hunt. Penelitian ini menggunakan bentuk
observasi partisipan yaitu peneliti melibatkan diri atau ikut serta dalam
kegiatan pembelajaran dan mengamati secara langsung pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran treasure hunt serta membuat catatan
atas peristiwa yang telah terjadi di dalam proses pembelajaran mengenai
aktivitas siswa saat proses belajar mengajar. Untuk mengamati aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung diperoleh melalui
penggunaan lembar observasi aktivitas siswa. Peneliti melakukan
observasi pada Selasa, 17 Januari untuk mengamati kondisi madrasah dan
siswa sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan metode

pembelajaran treasure hunt. Selanjutnya Selasa, 24 Januari 2023 untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 45.
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mengamati aktivitas belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
treasure hunt pada siklus 1. Selanjutnya Selasa, 31 Januari untuk
mengamati aktivitas belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
treasure hunt pada siklus I1.

3. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara
digunakan untuk mengonstruksi mengenai orang, kegiatan, fenomena,
perasaan, motivasi, dan sebagainya. Untuk memperoleh data diperlukan
pedoman wawancara agar wawancara lebih terarah.®’

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara terstruktur agar
komunikasi antara peneliti dan informan memiliki pola yang baik dan
menghindari pertanyaan yang keluar dari topik penelitian. Informan dalam
penelitian ini adalah ibu Sriyana Eko Purwati, S. Pd.l selaku guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII F yang dilakukan pada
Rabu, 1 Februari 2023. Informan selanjutnya adalah siswa kelas VIII F
sejumlah 5 siswa yaitu Ageng Surya Wahyu, Aprilia Dwi Anggraeni,
Elyasa Farhan Maulana, Mohammad Assegaf Al Habsy, dan Wahyu
Nilasari yang dilakukan pada Selasa, 31 Januari 2023. Pada pengumpulan
data menggunakan wawancara peneliti dibantu dengan buku catatan dan

kamera.

57 Hardani and dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020),
hal. 137.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang telah ada. Dokumentasi dapat berbentuk
tulisan, gambar, maupun karya-karya monumental seseorang.%®

Dalam penelitian ini, dokumentasi memiliki fungsi agar
mengetahui gambaran umum dan proses pembelajaran di MTsSN 2
Banyuwangi. Dokumentasi dalam penelitian ini profil MTsSN 2
Banyuwangi, visi dan misi MTsN 2 Banyuwangi, struktur organisasi, data
guru dan siswa, ekstrakurikuler, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), absensi siswa, dan foto-foto kegiatan sebagai bukti adanya

penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
pengukuran validitas instrumen yang dipakai untuk melihat hasil belajar siswa
yakni tes hasil belajar dan observasi. Pengecakan keabsahan data digunakan
untuk melihat kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian.

Teknik yang dilakukan untuk mengecek keabsahan data adalah:®°

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan merupakan perpanjangan keikutsertaan
dalam penelitian. Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mengecek

kesesuaian data yang di dapat selama pengamatan yang kemudian di cek

88 Ibid, hal. 150.
8 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hal. 90.
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kembali. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti mengecek
kembali kesesuaian data untuk melihat kebenaran data yang didapat
sebelum perpanjangan pengamatan.”® Pada penelitian ini, peneliti
mengecek kembali setelah mendapatkan data dengan melakukan
perpanjangan pengamatan di lapangan pada siklus berikutnya untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan penggunaan metode
pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi.
2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan merupakan pengamatan dilakukan secara
lebih teliti dan kontinu. Sehingga didapat data dan alur kejadian yang lebih
sistematis dan pasti.” Pada penelitian ini, peningkatan ketekunan
dilakukan melalui pengecekan tes hasil belajar siswa yang telah dikerjakan
untuk memastikan benar salah tes yang telah dikerjakan. Dan juga
mengecek lembar observasi siswa agar dapat melihat aktivitas siswa
selama pembelajaran menggunakan metode pembelajaran treasure hunt.
Peneliti juga memberi deskripsi data yang teliti dan tersistem mengenai
objek yang diteliti berbekal membaca literatur seperti buku maupun jurnal-
jurnal dan dokumentasi terkait temuan yang diteliti.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber, cara dan

waktu yang berbeda. Perbedaan sumber dengan cara dan waktu yang

0 1bid, hal. 90-91.
™ 1bid, hal. 92.
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berbeda sebagai bentuk perbandingan terhadap data yang telah didapat.
Berikut jenis triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini:"

a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber adalah pengecekan data yang didapatkan
dari berbagai sumber yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan
melalui pengecekan data dari sumber yang berbeda dengan melihat
tes, lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai
siswa kelas V111 F. Sumber-sumber lain ini tidak disamaratakan. Akan

tetapi seluruh data dianalisis kemudian menghasilkan kesimpulan.
b. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan melakukan tes terhadap
data dengan memeriksa data dengan teknik berbeda akan tetapi
dengan sumber tetap. Pada penelitian ini, data hasil belajar siswa yang
telah diperoleh melalui tes, di cek kembali menggunakan dokumentasi

dan observasi.
c. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu merupakan pengecekan data dengan waktu
dan kondisi yang berbeda. Hal ini dikarenakan waktu dan kondisi
yang berbeda berpengaruh terhadap pemberian data yang valid. Pada
penelitian ini, triangulasi waktu dilakukan di waktu yang berbeda

yaitu pada siklus berikutnya.

2 |bid, hal. 94-96.
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H. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan dalam pencarian dan penyusunan data
yang dilakukan secara sistematis dan diperoleh melalui tes, observasi, catatan
lapangan, wawancara maupun dokumentasi dengan cara menyusun data dalam
Klasifikasi yang sesuai, menggambarkannya sesuai dengan elemen-elemen,
melaksanakan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih data yang digunakan
dan menarik kesimpulan hingga menjadi data yang utuh dan mudah
dipahami.” Proses analisis data yang dilakukan selama observasi ini terbagi ke

dalam:

1. Analisis data sebelum di lapangan
Analisis dilakukan pada data sekunder untuk menentukan rumusan
masalah atau fokus penelitian. Rumusan masalah bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti melakukan penelitian.”* Analisis data
sebelum penelitian pada penelitian ini didapat dengan analisis data
sekunder berupa data penelitian terdahulu atau dokumentasi berupa RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan hasil belajar siswa.
2. Analisis data selama di lapangan
Menurut Miles dan Huberman dalam Abdussamad, analisis data
selama di lapangan dilakukan secara kontinu hingga tuntas sehingga
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data selama di lapangan, yaitu:"
a. Data reduction (reduksi data),

Reduksi data merupakan proses pemilihan pokok-pokok data

73 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 159.
4 |bid, hal. 160.
75 |bid, hal. 160-162.
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atau merangkum data yang difokuskan pada poin-poin penting dari
penelitian. Data yang telah direduksi akan memiliki gambaran yang
jelas dan dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data lebih
jauh jika diperlukan atau menemukan data mengandung hasil temuan
dan pengembangan teori yang relevan.

Pada penelitian ini, data-data yang berkaitan dengan
penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTsN 2 Banyuwangi direduksi berdasarkan hasil tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang tidak diperlukan
dipisahkan agar terkumpul data-data pokok atau diperlukan dalam
penelitian.

Data display (penyajian data)

Pasca dilakukan reduksi data, lalu dapat dilakukan penyajian
data. Penyajian data berfungsi untuk memudahkan peneliti dalam
mencerna fakta di lapangan dan merancang penelitian pada siklus
selanjutnya.

Pada penelitian ini, data-data yang berkaitan dengan
penggunaan metode pembelajaran treasure hunt pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi disajikan sesuai
dengan rumusan masalah yang berkaitan dengan peningkatan hasil
belajar siswa. Data-data disajikan secara terstruktur sesuai dengan

rumusan masalah sehingga mudah dipahami.
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c. Verification (penarikan kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah temuan baru berupa deskripsi atau
gambaran objek berupa teori. Penarikan kesimpulan akan menjawab
rumusan masalah penelitian. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan
akan menjawab rumusan masalah mengenai penggunaan metode
pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi. Kesimpulan pada siklus | bersifat sementara dan dapat
berubah apabila tidak terdapat bukti kuat yang mendukung pada
pengumpulan data siklus selanjutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan
awal didukung dengan bukti kuat pada siklus selanjutnya yang valid
dan konsisten maka kesimpulan awal merupakan kesimpulan yang
kredibel. Pada penelitian ini terdapat 2 siklus. Kesimpulan pada siklus
| dikuatkan oleh kesimpulan pada siklus Il mengenai penggunaan
metode pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Banyuwangi.

Sementara itu, analisis data juga dihitung melalui rumus statistik
sederhana untuk mengetahui nilai rata-rata:
=
Keterangan:
X = Rata-rata nilai
¥ = Jumlah semua nilai data

n = Jumlah data
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Sedangkan untuk mengukur persentase ketuntasan siswa, peneliti
menggunakan rumus:
P ==X 100 %
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan
¥n = Jumlah siswa yang tuntas

>N = Jumlah seluruh siswa

Kemudian pedoman konversi nilai siswa sebagai berikut:"®

Tabel 3.3

Konversi nilai
Interval Kategori Konversi
90 — 100 A Sangat baik
80 — 89 B Baik
70-79 C Cukup baik
60 — 69 D Kurang baik
> 59 E Sangat kurang baik

I. Kiriteria Keberhasilan Tindakan
Penelitian tindakan kelas diasumsikan berhasil apabila dilakukan
tindakan perbaikan kualitas pembelajaran yang berdampak terhadap perilaku
dan hasil belajar siswa. Berikut penjabaran indikator keberhasilan tindakan,

diantaranya:’’

1. Indikator proses pembelajaran minimal mencapai kualitas “baik” (untuk
tujuan umum dari penelitian) ditunjukkan dari hasil belajar siswa.
2. Indikator peningkatan perilaku siswa (misalnya, aspek minat belajar,

keaktifan siswa, kerja sama, motivasi belajar dan lain-lain) minimal “baik”.

76 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembajalaran, Ciptapustaka Media (Medan:

Citapustaka Media, 2015), hal. 163.
" Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik Dan Keilmuan,

hal. 35.
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3. Indikator rata-rata hasil belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang

mencapai KKM yang ditetapkan.

J. Prosedur Penelitian
Dalam PTK ini digunakan alur penelitian model Kemmis dan Mc
Taggart. Terdapat 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Dalam implementasinya Kemmis dan Mc Taggart menggabungkan
tahapan pelaksanaan dan pengamatan. Hal ini dikarenakan observasi dilakukan
dengan mengamati tindakan yang dilakukan. Berikut tahapan dalam penelitian

tindakan kelas:”®

Perencanaan

F

4

Pelaksanaan
Siklus I dan

Pengamatan

Refleksi

Perencanaan

W

Pelaksanaan
Siklus 1T dan
Pengamatan

Refleksi

F

Bagan 3.1
Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Peneliti menetapkan prosedur penelitian terkait penggunaan metode

pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

8 Tukiran Taniredja, Irma Pujiati, dan S Nyata, Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Pengembangan
Profesi Guru Praktik, Praktis, Dan Mudah (Bdanung: Alfabeta, 2013), hal. 24.
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pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi menurut Kemmis

dan Mc. Taggart sebagai berikut:

1. Siklus |

a.

b.

Perencanaan

Peneliti merencanakan tindakan dilakukan dengan menyusun
rencana kegiatan pada siklus | dan tes yang akan diberikan kepada
siswa. Tahapan yang dilakukan peneliti pada perencanaan tindakan,
yaitu:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I.

2) Menyiapkan bahar ajar atau sumber pembelajaran siklus | berupa
LKPD.

3) Menyiapkan media pembelajaran siklus | yang dibutuhkan rute
berburu harta karun dan kata ganti tempatnya serta clues atau
petunjuk-petunjuk berbentuk soal.

4) Menyusun evaluasi pembelajaran siklus I.

Pelaksanaan dan pengamatan

Peneliti menerapkan metode pembelajaran baru yaitu metode
pembelajaran treasure hunt dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam mengacu pada rencana pembelajaran yang telah dibuat dan

melakukan pengamatan. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai

berikut:

Kegiatan awal:

1) Pembukaan pelajaran meliputi salam dan berdoa bersama.

2) Pengecekan kehadiran siswa.
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3)

Guru menjelaskan KI, KD dan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menjabarkan metode pembelajaran yang akan pakai yakni
treasure hunt.

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 6 siswa yang heterogen jenis kelaminnya.

Guru menjelaskan materi pelajaran semangat juang para
pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Guru kemudian membacakan peraturan dan langkah-langkah
permainan treasure hunt.

Guru memberikan starter clue untuk melihat pemahaman siswa,
jika ada yang bisa menjawab pertanyaan maka dilanjutkan. Akan
tetapi jika terdapat pertanyaan yang tidak terjawab maka guru
harus menjelaskan materi lagi hingga salah satu siswa bisa
menjawab starter clue.

Guru akan memberi rute berburu harta karun secara lisan dengan
nama tempat yang dijelaskan dengan ungkapan-ungkapan yang
berbeda-beda setiap kelompok.

Guru meminta siswa berburu harta karun bergantian antar
kelompok yang terdapat 5 pos. Dimana pos 1-4 berisi clues atau
petunjuk-petunjuk yang harus dipecahkan berupa pertanyaan
seputar materi pelajaran yang harus dijawab pada kertas.

Sedangkan pos 5 berisi harta karun.
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8) Guru memberi reward sebagai harta karun di akhir pada pos 5.

9) Setiap kelompok mempresentasikan hasil pemburuan harta karun
di depan kelas.

10) Guru memberi tes tulis berupa post test pada siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Kegiatan penutup:

1) Guru meminta siswa mengutarakan kesulitan belajarnya.

2) Guru dan siswa menarik kesimpulan mengenai materi pelajaran
yang sudah dipelajari.

3) Penutupan pelajaran meliputi doa dan salam.

Pengamatan dilakukan didasari pada lembar observasi yang
telah dibuat. Pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti dengan
tujuan agar mendapatkan informasi aktivitas belajar dari awal hingga
selesai pemberian tindakan yang berbentuk hasil belajar siswa. Selain
itu juga bertujuan untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, dan
permasalahan yang terjadi dalam menggunakan metode pembelajaran

treasure hunt untuk dikaji ulang pada tahap refleksi.

Refleksi

Refleksi dipakai untuk mengkaji segala sesuatu yang belum
atau telah terjadi, hasil tindakan, alasan terjadi dan langkah yang
selanjutnya dilakukan. Hasil refleksi pada siklus | berguna untuk
pengambilan langkah dalam siklus 1l agar mendapatkan hasil yang

lebih optimal dari siklus I.
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2. Siklus 11
Pelaksanaan siklus 11 sama dengan siklus I, dalam siklus 1 terdapat
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Siklus 11 adalah perbaikan terhadap kekurangan atau kelemahan yang
terjadi pada siklus I. Pada tahap refleksi siklus Il berguna untuk menelaah
hasil belajar dari siswa, apabila dalam refleksi siklus 11 belum
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa maka harus

diteruskan pada siklus berikutnya.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Profil MTsN 2 Banyuwangi

Madrasah tsanawiyah negeri 2 Banyuwangi merupakan salah satu
Madrasah atau sekolah jenjang menengah pertama negeri di Banyuwangi.
Madrasah ini terletak di Jalan Hayam Wuruk, No. 38 Po Box 205, desa
Sambimulyo, kecamatan Bangorejo, kabupaten Banyuwangi, provinsi
Jawa Timur. Nomor telepon madrasah ini adalah 0333-397560 dengan
alamat email mtsnsambirejo@ymail.com. Madrasah ini telah terakreditasi
A dengan NPSN 20581622 dan NSS 121135100002. Saat ini kepala MTsN
2 Banyuwangi adalah bapak Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd. 1.

2. Sejarah Singkat MTsN 2 Banyuwangi

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Banyuwangi. MTsN 2
Banyuwangi merupakan madrasah jenjang menengah pertama tertua di
Banyuwangi. Sejarah didirikannya MTsN 2 Banyuwangi bermula ketika
terjadinya pemberontakan PKI (Partai Komunis Indonesia) pada tahun
1965 di Banyuwangi. Ketika itu, masyarakat Banyuwangi khususnya desa
Sambirejo yang merasakan dampak dari kekejaman PKI menyadari
pentingnya pendidikan. Sehingga masyarakat sekitar mulai memikirkan
untuk pendirian madrasah atau sekolah. Sebagai mayoritas masyarakat
muslim, sehingga disepakati bahwa akan dibentuk sekolah lanjutan
pertama yang berasaskan Islam pada masa jabatan kepala desa bapak Lisno.

Pada tahun 1966 ibu Hj. Shinto mewakafkan tanahnya untuk dijadikan
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tempat pendidikan. Dengan dibantu tokoh-tokoh masyarakat setempat

didirikanlah MTs Persiapan Sambirejo pada tahun 1967.

MTs Persiapan Sambirejo ini memiliki siswa awal berjumlah 83
siswa dengan jumlah kelas 2 kelas dan guru berjumlah 12 orang. Seiring
berjalannya waktu MTs Persiapan di Sambirejo ini semakin berkembang
hingga akhirnya terbit SK Penegerian sesuai syarat dengan Surat
Keputusan Menteri Agama No. 137 tahun 1970 tanggal 09 Juli 1970
tentang Penegerian Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Persiapan Negeri
Sambirejo kabupaten Banyuwangi menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama
Islam Negeri (MTs AIN) di Sambirejo, Banyuwangi. Kemudian dengan
turunnya SK Dirjen Departemen Agama RI diubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sambirejo atau MTsN Sambirejo. Kemudian
berdasarkan Keputusan Menteri Agama (Kemenag) nomor 675/2016 nama
di MIN, MTsN, dan MAN di Jawa Timur mengalami perubahan sesuai
urutan di kabupaten sehingga MTsN Sambirejo diubah menjadi MTsN 2

Banyuwangi.

3. Visi dan Misi MTsN 2 Banyuwangi
a. Visi Madrasah
“Terwujudnya madrasah sebagai pusat pembentukan sumber daya
insani yang berakhlakul karimah, berprestasi dan berbudaya
lingkungan.”
b. Misi Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai

dengan potensi peserta didik.
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2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan pendidikan yang berorientasi pada terbentuknya
peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Mewujudkan peserta didik yang unggul, mandiri, inovatif,
produktif, berwawasan global dan pembelajaran sepanjang hayat.
Melaksanakan inovasi sumber pembelajaran berbasis teknologi
dan informatika.

Melaksanakan pengembangan implementasi manajemen berbasis
madrasah (MBM) mengenai otonomi madrasah, transparansi,
akuntabilitas, partisipasi, fleksibilitas dan kontinuitas program,
keuangan, hasil program oleh pihak madrasah.

Menciptakan lingkungan madrasah yang Bersih, Indah, Rapi dan

Sehat dalam upaya melestarikan lingkungan.

Struktur Organisasi MTsN 2 Banyuwangi

Struktur organisasi dalam setiap lembaga menjadi suatu bentuk

pelaksana tujuan. MTsN 2 Banyuwangi memiliki struktur organisasi

untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dengan perannya masing-masing

sehingga setiap peran dapat dilaksanakan dengan baik. Berikut struktur

organisasi MTsN 2 Banyuwangi:

a. K.H. Nur Hamim sebagai BP. 3.

b. Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd. | sebagai kepala MTsN 2 Banyuwangi.

c. Fatmaningrum Wietdyarni, SE sebagai kepala urusan tata usaha

MTsN 2 Banyuwangi.

d. Yuli Isnaini Hyrowati, S. Pd sebagai wakil kepala akademik MTsN 2

Banyuwangi.
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e. Drs. Subandi Winoto sebaga wakil kepala kesiswaan MTsSN 2
Banyuwangi.

f.  Thoyib Arifin, ST sebagai wakil kepala sarana dan prasarana MTsN 2
Banyuwangi.

g. Hafidz Azizi, SS sebagai wakil kepala hubungan masyarakat MTsN 2

Banyuwangi.

Adapun struktur organisasi dijabarkan dalam bentuk bagan sebagai

berikut:
KA. MTsN 2 Banyuwangi Pengurus BP. 3
Drs. H. Moh. Anwar, M. Pd.I K.H. Nur Hamim
Kaur TU
Fatmaningrum Wietdyarni, SE
Tenaga Kependidikan
‘Waka Akademik Waka Kesiswaan | ‘Waka Sarpras ‘Waka Humas
Yuli Isnaini Hyrowati, S. Pd Drs. Subandi Winoto Thoyib Arifin, ST Hafidz Azizi, SS

BP/BK
Wali Kelas

Dra. Rupi’ah
Dra. Juriah

Rakhmad Budi Santosa, S. Pd

Dewan Guru

Siswa

Bagan 4.1
Struktur Organisasi MTsN 2 Banyuwangi

65



5.

Data Guru dan Tenaga Kependidikan MTsN 2 Banyuwangi

Guru dan tenaga kependidikan merupakan salah satu komponen
penting dalam pendidikan. Guru berperan sebagai pendidik profesional
yang memiliki tugas mendidik, membimbing, mengarahkan, mengajar,
melatih, dan mengevaluasi siswa. Sedangkan tenaga kependidikan
berperan dalam melaksanakan segala pengelolaan, administrasi,
pengawasan, pengembangan, dan pelayanan teknis demi tercapainya

pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan.

Peneliti menguraikan terkait guru dan tenaga kependidikan di MTsN 2
Banyuwangi terdapat 48 orang. Terdiri dari 37 guru dengan klasifikasi
guru ASN (Aparatur Sipil Negara) berjumlah 33 orang yang terdiri dari 17
laki-laki dan 16 perempuan. Kemudian GTT (Guru Tidak Tetap)
berjumlah 4 orang yang terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. Peneliti

memaparkan data guru di MTsN 2 Banyuwangi ke dalam diagram berikut:

Guru

~
p—

= ASN = GTT

Diagram 4.1
Klasifikasi Guru

Tenaga kependidikan berjumlah 11 orang dengan klasifikasi 7 orang
tergolong ASN (Aparatur Sipil Negara) yang terdiri dari 4 orang laki-laki

dan 3 orang perempuan. Kemudian PTT (Pegawai Tidak Tetap) berjumlah
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4 orang yang terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. Peneliti memaparkan
data tenaga kependidikan di MTsN 2 Banyuwangi ke dalam diagram

berikut:

Tenaga Kependidikan

—_—

= ASN = PTT

Diagram 4.2
Klasifikasi Tenaga Kependidikan

Data Siswa dan Rombongan Belajar MTsN 2 Banyuwangi

Siswa merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan
sebagai subjek pendidikan. Pembelajaran dapat berlangsung apabila
adanya interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan sumber belajar.
Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan data siswa dan rombongan
belajar MTsN 2 Banyuwangi, secara keseluruhan siswa MTsN 2
Banyuwangi berjumlah 513 siswa yang terdiri dari tiga tingkatan kelas
yaitu kelas VI yang terdiri dari 84 laki-laki dan 91 perempuan, kelas VIII
yang terdiri dari 84 laki-laki dan 84 perempuan, serta kelas IX yang terdiri

dari 84 laki-laki dan 86 perempuan. Berikut dinyatakan dalam grafik:
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Data Siswa dan Rombel MTsN 2 Banyuwangi

92
90
88

86
84
» HEN B
80

Kelas VII Kelas VI Kelas IX

N

M Laki-Laki ™ Perempuan

Diagram 4.3
Data Siswa dan Rombel

Siswa pada kelas V11 terdapat 175 siswa terbagi ke dalam kelas VII
A berjumlah 26 siswa yang berjumlah 8 laki-laki dan 18 perempuan. Kelas
VII B berjumlah 28 siswa terdiri dari 14 laki-laki dan 14 perempuan. Kelas
VIl C berjumlah 19 siswa terdiri dari 7 laki-laki dan 12 perempuan. Kelas
VII D berjumlah 26 siswa terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan. Kelas
VII E berjumlah 27 siswa terdiri dari 11 laki-laki dan 16 perempuan. Kelas
VIl F berjumlah 23 siswa terdiri dari 18 laki-laki dan 5 perempuan. Kelas
VIl G berjumlah 26 terdiri dari 12 laki-laki dan 14 perempuan. Berikut

dinyatakan dalam grafik:

Data Siswa Kelas VII

20
15

Kelas VII AKelas VII B Kelas VII CKelas VII D Kelas VII E Kelas VII F Kelas VII G

=
v O

M Laki-Laki ® Perempuan

Diagram 4.4

Data Siswa kelas VII
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Siswa pada kelas V111 berjumlah 168 siswa yang terbagi ke dalam
kelas VIII A yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 5 laki-laki dan 23
perempuan. Kelas VIII B yang berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 8 laki-
laki dan 21 perempuan. Kelas VIII C yang berjumlah 23 siswa yang terdiri
dari 5 laki-laki dan 18 perempuan. Kelas VIII D yang berjumlah 30 siswa
yang terdiri dari 24 laki-laki dan 6 perempuan. Kelas V111 E yang berjumlah
28 siswa yang terdiri dari 20 laki-laki dan 8 perempuan. Kelas VI F yang
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 22 laki-laki dan 8 perempuan. Berikut

dinyatakan dalam grafik:

Data Siswa Kelas VII1

30
25

20
1
1
ul I8 = 1 I B

Kelas VIIIA  Kelas VIIIB  KelasVIIIC  KelasVIIID Kelas VIIIE  Kelas VIII F

v O un

M Laki-Laki ™ Perempuan

Diagram 4.5
Data Siswa kelas VIII

Siswa pada kelas I1X berjumlah 170 siswa yang terdiri dari kelas IX
A berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 24 perempuan. Kelas
IX B berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 24 perempuan.
Kelas IX C berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki dan 10
perempuan. Kelas IX D berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki

dan 10 perempuan. Kelas IX E berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 18 laki-
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laki dan 10 perempuan. Kelas IX F berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 18

laki-laki dan 8 perempuan. Berikut dinyatakan dalam grafik:

Data Siswa Kelas 1X

Kelas IX A Kelas IX B Kelas IX C Kelas IX D Kelas IX E Kelas IX F

30
25
20
1
1

v O u»

0

M Laki-Laki ™ Perempuan

Diagram 4.6
Data Siswa kelas I1X

7. Data Sarana dan Pra Sarana MTsN 2 Banyuwangi

Sarana dan prasarana menjadi alat penunjang secara langsung
maupun tidak langsung yang mendukung terjadinya keberlangsungan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Semakin lengkap
sarana dan prasarana yang dimiliki suatu lembaga pendidikan maka
semakin mudah pula berlangsungnya pembelajaran yang efektif dan
efisien. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data terkait sarana dan
prasarana yang ada di MTsN 2 Banyuwangi bahwa layak sebagai lembaga
pendidikan yang digunakan sebagai tempat belajar mengajar. MTsSN 2
Banyuwangi selalu melakukan perbaikan terhadap sarana dan prasarana
yang mengalami kerusakan, tidak sesuai standar, maupun tidak sesuai
perkembangan zaman.

Sarana dan prasarana yang ada di MTsN 2 Banyuwangi meliputi

ruang kelas VII yang meliputi kelas VIIA, VIIV, VII C, VII D, VII E, VII
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F, dan VII G. Kemudian ruang kelas V11l yang meliputi kelas VIII A, VII1I
B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Kemudian ruang kelas IX yang
meliputi kelas IX A IX B, IX C, IX D, IX E, dan IX F. Kemudian ruang
kepala sekolah, ruang wakil kepala, ruang guru, ruang tata usaha, ruang BK
(Bimbingan Konseling), aula, mushola, perpustakaan, koperasi siswa,
kantin, lapangan upacara, lapangan sepak bola, lapangan basket, ruang
OSIS, UKS, 4 laboratorium komputer, laboratorium bahasa, laboratorium
IPA, 12 kamar mandi, parkir mobil, 2 parkir sepeda motor, parkir sepeda,
dan wifi.

8. Ekstrakurikuler MTsN 2 Banyuwangi

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. MTsN 2 Banyuwangi
menorehkan banyak prestasi baik secara akademik maupun non-akademik.
Hal ini dikarenakan siswa telah dibekali ekstrakurikuler yang dapat diikuti
sesuai minat dan bakatnya. Berikut ekstrakurikuler yang ada di MTsN 2
Banyuwangi, yaitu: pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), tahfidz,
hadrah, drum band, tari, musik, english club, sepak bola, bola voli, bulu
tangkis, tenis meja, catur, paduan suara, pencak silat, dan jurnalistik atau

KIR (Karya lImiah Remaja).
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B. Hasil Penelitian
1. Perencanaan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi

Peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, melakukan
observasi pra lapangan pada 15 Desember 2022. Berdasarkan penelitian
pra-lapangan, peneliti mengkhususkan penelitian pada siswa kelas VIII F
di MTsN 2 Banyuwangi sebagai kelas kinestetik yang sesuai dengan
penelitian yang diteliti. Hal ini dikarenakan pada awal masuk siswa telah
dikelompokkan oleh guru BK (Bimbingan Konseling) sesuai gaya
belajarnya. Sebagai kelas dengan gaya belajar kinestetik akan tetapi
penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariatif menjadikan
siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran sehingga berdampak
pada perolehan hasil belajar yang kurang optimal. Khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai mata pelajaran yang
memiliki Kkarakteristik mengandung banyak materi bacaan diperlukan
kreativitas guru dalam melakukan pembelajaran pada kelas kinestetik agar
siswa dapat belajar dengan baik sesuai gaya belajarnya. Sesuai dengan

yang disampaikan oleh guru SKI:
“menggunakan metode yang melibatkan banyak aktivitas gerak
siswa khususnya pada kelas VIII F ini yang memiliki gaya belajar
kinestetik. Karena pada awal kelas VII sudah dikelompokkan

sesuai gaya belajarnya oleh guru BK. Seperti metode bermain
peran, karya wisata, sosio drama, atau berbasis permainan. 19

[SE.RM1.01]

9 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].
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Peneliti meminta izin penelitian kepada kepala MTsN 2
Banyuwangi pada Senin, 9 Januari 2023. Setelah diizinkan untuk
melakukan penelitian, peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran SKI
ibu Sriana Eko Purwati, S.Pd.l. untuk menentukan waktu pelaksanaan
tindakan dengan melihat program semester dengan materi pelajaran yang
digunakan dalam penelitian yaitu semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).
Hal ini dikarenakan materi ini masih kurang familier bagi siswa sehingga
diperlukan cara yang menarik untuk menyampaikannya. Seperti dalam

wawancara AD:

“karena banyak bacaannya jadi belajarnya harus dengan cara yang
menyenangkan bukan menegangkan atau membosankan terlebih
pada materi yang asing. % [AD.RM1.01]

Kemudian AD menambahkan:

“sebelum belajar dengan bermain ini belajar dilakukan di dalam
kelas saja dan tidak ada permainan. "®* [AD.RM1.02]

Perencanaan dilakukan agar pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini
dilakukan dengan memperhatikan ketentuan lembaga pendidikan. Di
MTsN 2 Banyuwangi siswa tidak diperbolehkan membawa smartphone.
Sehingga pembelajaran dilakukan tanpa meminta siswa menggunakan

smartphone. Seperti yang dijelaskan oleh guru SKI:

“menggunakan metode pembelajaran yang disarankan kurikulum
2013. Pembelajaran dipusatkan pada siswa seperti metode inkuiri,
diskusi, demonstrasi, dan sebagainya. Tetapi aktivitas gerak siswa

80 Wawancara kepada siswa Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VII1 F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
81 Wawancara kepada siswa Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
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masih kurang terlebih untuk kelas kinestetik dan MTsN 2
Banyuwangi yang melarang siswanya membawa smartphone
membuat kesulitan untuk menciptakan pembelajaran yang
menarik. "®? [SE.RM1.02]

Wawancara juga dilakukan dengan siswa kelas VIII F terkait
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Berikut pandangan salah satu
siswa kelas VIII F yaitu AS terhadap pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam:

“sebelum ini biasanya dilakukan dengan cara biasa seperti
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan peta konsep. 8% [AS.RM1.01]

Kemudian AS juga menjelaskan:

“cocoknya dilakukan pembelajaran yang bebas dan bisa bermain
Jjadi tidak membosankan. " [AS.RM.1.02]

Siswa lain EF juga mengutarakan terkait pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam, sebagai berikut:

“biasanya belajar dengan guru menerangkan materi kemudian
siswa diberi tugas, presentasi, membuat peta konsep, dan
sebagainya.’® [EF.RM1.01]

EF juga menambahkan:

“belajar harusnya santai bisa sambil bermain, berjalan-jalan, dan
bebas. "®® [EF.RM1.02]

Pembelajaran yang dilakukan berulang-ulang menjadi pertimbangan
perencanaan dipertimbangkan. Pemilihan metode pembelajaran treasure

hunt agar pembelajaran dapat dilakukan dengan cara yang bervariatif, di

82 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].

8 Wawancara kepada siswa Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

8 Wawancara kepada siswa Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

8 \Wawancara kepada siswa Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

8 \Wawancara kepada siswa Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].
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tempat yang berbeda-beda, dan sesuai dengan dunia siswa yang masih

membutuhkan bermain. Seperti yang dijelaskan oleh WN:

“sebelum ini belajar dilakukan seperti biasa saja tidak
menggunakan permainan dan hanya di dalam kelas. Sehingga
belajar sering membosankan apalagi mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang banyak bacaannya.”®” [WN.RM1.01]

Kemudian WN menambahkan:

“metode yang berbeda-beda sehingga tidak
membosankan. "3 [WN.RM1.02]

MA juga memaparkan:

“biasanya belajar dengan cara mendengarkan guru kemudian
mengerjakan LKS, tanya jawab, diskusi, dan menyimpulkan materi
pelajaran.”’®® [MA.RM1.01]

MA melanjutkan:
“metode yang tidak kaku dan menyenangkan. ”*® [MA.RM1.02]

Berdasarkan wawancara tersebut, sejalan dengan alternatif yang
peneliti berikan yaitu menggunakan metode pembelajaran treasure hunt
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII F pada
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) untuk mengoptimalkan
hasil belajar siswa. Perencanaan dilakukan untuk menjadi rancangan

dalam pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan perencanaan penelitian

87 Wawancara kepada siswa Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

8 Wawancara kepada siswa Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

89 Wawancara kepada siswa Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

9 Wawancara kepada siswa Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].
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untuk mempermudah pelaksanaan atau tindakan baru yang akan

diterapkan. Perencanaan penelitian dilakukan sebagai berikut:

a.

Menetapkan Kl (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), tujuan
pembelajaran, dan indikator. Materi yang digunakan adalah materi
yang kurang familier bagi siswa sehingga digunakan materi Daulah
Ayyubiyah. Adapun Kompetensi inti yang digunakan adalah KI.1
“Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya”. KI.2
“Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya”. KI.3 “Memahami
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata”. Sedangkan kompetensi
dasar yang digunakan 1.7 “Menghayati semangat juang yang dimiliki
para pemimpin Daulah Ayyubiyah serupakan spirit ajaran Islam”, 2.7
“Menjalankan sikap tegas dan toleran dalam meneladani semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah”, 3.7 “Menganalisis
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin  al-Ayyubi, Al-Adil dan  Al-Kamil)”, 4.7
“Mengidentifikasi karakter para tokoh yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al-Adil dan Al-Kamil) pada masa Daulah Ayyubiyah”.
Kemudian indikator yang akan digunakan adalah 1) Menelaah

semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
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(Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil dan Al-Kamil), 2) Menyimpulkan
semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin  al-Ayyubi, Al-Adil dan Al-Kamil). Tujuan
pembelajaran yang akan dicapai adalah setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, siswa dapat menelaah semangat juang para pemimpin
Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil
dan Al-Kamil) dan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa
dapat menyimpulkan semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al-Adil dan Al-
Kamil).

Mencatat keperluan pada pelaksanaan berupa RPP, bahan ajar, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

Menyusun lembar observasi dan pedoman wawancara yang akan
digunakan pada siklus I dan siklus seterusnya. Peneliti menyusun
lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa menggunakan
metode pembelajaran treasure hunt. Lembar observasi ini digunakan
untuk mengukur tingkah laku atau sikap siswa yang berisi 5 indikator.
Indikator-indikator tersebut yaitu: Aktif dalam kegiatan pembelajaran,
semangat mengikuti permainan, ketepatan dalam menyelesaikan atau
menjawab clues, kedisiplinan dalam melakukan permainan, dan
ketepatan waktu dalam menyelesaikan permainan. Sedangkan kisi-
Kisi wawancara disusun untuk menjadi pedoman bagi peneliti
mengenai aspek-aspek yang harus ditanyakan yang berhubungan

dengan penelitian.
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d. Membuat pre test yang akan digunakan pada pelaksanaan sebelum
tindakan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum menerima
materi pelajaran. Sehingga pre test disusun sesuai dengan materi yang
hendak diajarkan. Pre test terdiri dari soal pilihan ganda yang
berjumlah 20 soal.

2. Pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi

Pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Banyuwangi dilakukan oleh peneliti pada kelas VIII F
sebagai kelas dengan gaya belajar kinestetik yang sesuai dengan metode
pembelajaran yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran treasure hunt dilakukan dalam 2 siklus.

Siklus dalam penelitian tindakan ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu
terhadap objek yang bersangkutan yaitu MTsN 2 Banyuwangi. Pengamatan
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi
terkait pembelajaran di MTsN 2 Banyuwangi khususnya pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII F. Sebelum pelaksanaan,
terdapat pra siklus atau sebelum tindakan untuk mengetahui kemampuan

awal siswa sebelum menerima materi pelajaran, dilakukan hingga siklus 11
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karena telah ada peningkatan dari siklus I. Berikut tahapan pelaksanaan
penelitian:
a. Sebelum tindakan (Pra siklus)

Peneliti memberikan tes pada tahap pra tindakan ini berupa pre
test yang berisi 20 soal berbentuk pilihan ganda. Pre test ini berfungsi
untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum menerima materi
pelajaran dan mengetahui kesulitan siswa mengenai materi pelajaran
yang hendak diajarkan. Dari pre test juga dapat melihat indikasi
kesulitan siswa yang dilihat nilai pre test yang di bawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Peneliti melakukan pre test diikuti oleh siswa

kelas VIII F yang berjumlah 30 siswa pada Selasa, 17 Januari 2023.

Tabel 4.1
Hasil Pre Test
No. Nama Nilai Keterangan
Tuntas Belum Tuntas

1. ASW 80 N

2. AAMP 65 N
3. AFB 65 v
4. AFF 70 N
5. ARF 70 v
6. ADA 55 N
7. AAP 60 v
8. BDR 60 \
9. DAAS 75 N

10. | EFM 65 N
11. |EL 65 N
12. | FwP 75 N

13. | GPR 60 N
14. | GLL 75 N

15. | MATS 65 N
16. | MDI 60 N
17. | MV 70 N
18. | MTPR 55 N
19. | MAJN 75 N

20. | MBSS 65 N
21. | MAA 65 N
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22. | MRS 70 N
23. | MA 75 N

24. | MDF 60 \
25. | RYF 75 N

26. | RKN 65 N
27. | TDA 75 N

28. | VMRA 55 N
29. | WN 75 \

30. |zVR 60 N
Jumlah 2005

Persentase 30%

Ketuntasan

Rata-Rata 66,83

*Nama dengan inisial

Dari hasil tersebut, nilai rata-rata yang diperoleh dari siswa
kelas VIII F yaitu 66,83 yang memiliki keterangan kurang baik (D) dan
dinyatakan masih belum memenuhi KKM vyaitu 75. Selain itu,
persentase ketuntasan belum memenuhi Kriteria keberhasilan tindakan
sebesar 75% karena hanya sebesar 30%. Selanjutnya peneliti
melaksanakan penelitian tindakan kelas melalui penggunaan metode

pembelajaran treasure hunt yang diawali pada siklus I.

Siklus |

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan 4 tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I
dilaksanakan pada Kamis, 19 Januari 2023 hingga Selasa, 24 Januari
2023 dengan materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah
yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) yang
diikuti oleh 30 siswa yang terdiri dari 22 laki-laki dan 8 perempuan.

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang
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telah dibuat dan dilakukan dalam 1 pertemuan dengan alokasi waktu 2

JP (2 x 40 menit) pada pukul 10.00 — 11.20.

1) Perencanaan siklus I

Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas merupakan

suatu proses penyusunan rencana yang nantinya akan diterapkan

pada tahap pelaksanaan. Perencanaan pada siklus | dilakukan,

sebagai berikut:

a)

b)

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Peneliti yang juga berperan sebagai guru menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman
pembelajaran agar pembelajaran berjalan secara efektif.
Peneliti menyusun RPP yang terdiri dari: a) Identitas lembaga
pendidikan yang berisi satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas/semester, materi pokok, pertemuan, dan alokasi waktu.
b) Kompetensi inti. ¢) Kompetensi dasar. d) Indikator. €)
Tujuan pembelajaran. f) Materi pokok. g) Metode
pembelajaran. h) Media, alat, dan sumber pembelajaran. i)
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran. j) Penilaian.
Menyusun bahan ajar atau sumber pembelajaran

Bahan ajar menjadi komponen penting agar siswa
mampu memahami pelajaran dengan baik. Materi pada bahan
ajar disusun berdasarkan kurikulum. Pada penelitian ini,
materi yang digunakan adalah semangat juang para pemimpin

Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al
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d)

Adil dan Al Kamil) dengan indikator Menelaah semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil). Guru
menyusun bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
Menyiapkan media pembelajaran

Pembelajaran menggunakan metode treasure hunt atau
berburu harta karun memerlukan media sebagai alat yang
digunakan untuk membantu pelaksanaannya. Peneliti
membuat daftar rute sebagai petunjuk arah yang harus
ditempuh untuk mendapatkan harta karun disertakan dengan
ciri-ciri tempat tersebut yang akan dibacakan secara lisan,
clues yang berisi soal yang harus dipecahkan setiap pos.
Dimana 4 pos pertama berisi clues berupa soal dan pos terakhir
atau ke-5 berisi harta karun. Sehingga guru juga menyiapkan
harta karun sebagai reward bagi siswa karena telah berhasil
menyelesaikan pemburuan harta karun berupa buku.
Menyusun lembar evaluasi

Lembar evaluasi sebagai bentuk penilaian siswa
terhadap proses belajar. Peneliti membuat Kisi-Kisi soal
terlebih dahulu agar soal yang diberikan tepat. Peneliti
mengukur keberhasilan siswa sebagai refleksi menggunakan

lembar penilaian post test yang berbentuk pilihan ganda yang
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berjumlah 20 soal yang dikerjakan setelah siswa menerima

materi pelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus T
Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pertemuan 2
Kelas/Semester VIII/Genap Alokasi Waktu | 2 x 40 menit (1
pertemuan)

Materi Pokok Daulah Ayyubiyah

A. Kompetensi Inti
KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong). santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

Gambar 4.1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

¢, MTSN 2 BANYUWANGI &

LKPD

SIKLUS |
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

KELAS VIII/GENAP
SEMANGAT JUANG PARA PEMIMPIN DAULAH
AYYUBIYAH YANG TERKENAL (SHALAHUDDUN
AL-AYYUBI, AL-ADIL DAN AL KAMIL

NAMA SISWA :

NO. ABSEN :

KELAS:

Gambar 4.2
Bahan Ajar Siklus |
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Rute Berburu Harta Karun

Kelompok 1: kelas == lapangan => mushola => koperasi => perpustakaan =>selatan
perpustakaan

Kelompok 2: kelas == mushola => lapangan =>perpustakaan => koperasi => barat koperasi

Kelompok 3: kelas == mushola => koperasi => lapangan => perpustakaan => selatan
perpustakaan

Kelompok 4: kelas == lapangan => perpustakaan == koperasi => mushola => barat mushala

Kelompok 5 : kelas => lapangan => mushola => koperasi = perpustakaan => selatan
perpustakaan

Clue Rute Berburu Harta Karun

* Lapangan: aku setiap hari melewati tempat ini, banyak orang berlalu lalang di bawah terik
matahari.

* Koperasi: kamu adalah tempat tujuanku saat jam istirahat tiba, saat di tempatmu senyumku
menjadi merekah.

* Mushola: aku berkomunikasi dengan-Nya di tempat ini untuk mendapat petunjuk.

* Perpustakaan: aku mengunjungimu ketika aku merasa bingung akan tugasku, tapi aku
mudah bosan jika terus-terusan berada disana.

Gambar 4.3

Media Pembelajaran Siklus I

Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda
Pre Test dan Post Test

MTsN 2 Banynwangi
2022/2023

Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Penyusun : Irma Agustiana

3.7.1.
Menunjukkan
pendiri dinasti Al-
Ayyubiyah.

it | Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil).

Gambar 4.4

Kisi-kisi soal Siklus I
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Nama

No. Absen
Kelas

Mata Pelajaran

Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

POST TEST
1. Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan daulah Ayyubiyah dan menggunakan nama A-Ayyubi yang
dinisbahkan pada....
a. Ayahnya
. Ibunya

b,
¢. Kakeknya
d. Pamannya

2. Tujuan utama Shalahuddin Al-Ayyubi berperang dengan pasukan Salib adalah untuk membebaskan. ...
a.  Baitul Makmur
b. Baitul Hikmah
c. Baitul Magdis
d. Baitul Haram

3. Sikap apa yang ditunjukkan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi Ketika akan membebaskan Baitul Maqdis yang
masih dikuasai pasukan Salib?
a.  Melakukan serangan membabi buta
b. Melemparkan menjanik untuk menghancurkan kota

Gambar 4.5

Evaluasi Belajar Siklus |

2) Pelaksanaan dan pengamatan siklus I

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan secara langsung
oleh peneliti karena peneliti juga sekaligus berperan sebagai guru
yang dilakukan pada Selasa, 24 Januari 2023. Penelitian ini
menerapkan metode pembelajaran treasure hunt pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan materi semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah vyang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil). Penelitian
dilakukan pada jam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesuai
dengan alokasi waktu pada RPP yaitu 2 x 40 menit. Pelaksanaan

tindakan dilakukan sebagai berikut:
Kegiatan awal

a) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama agar diberi

kelancaran dalam proses pembelajaran
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b)

d)

Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa.
Guru menjelaskan Kl (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi
Dasar), dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
proses pembelajaran.

Guru menghubungkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari yaitu semangat juang para pemimpin
Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi,

Al Adil dan Al Kamil).

Inti kegiatan pembelajaran

e) Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran treasure
hunt yang akan digunakan dalam pembelajaran.
f) Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok karena
pembelajaran dilakukan secara berkelompok, siswa terbagi
ke dalam 5 kelompok yang terdiri dari 6 siswa masing-
masing kelompok yang heterogen jenis kelaminnya karena
jumlah secara keseluruhan berjumlah 30 siswa.
Tabel 4.2
Pembagian Kelompok
Kelompok 1 | Kelompok 2 | Kelompok 3 | Kelompok 4 | Kelompok 5
ASW AAMP AFB AFF ARF
ADA AAP EL GIL TDA
VAMRA WN ZVR BDR DAAS
EFM GPR MATS MDI MV
MTPR MAJ MBSS MAA MRS
MA MDF RYF RKN FWP

g) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi pelajaran

semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang

terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

86



h)

)

k)

Siswa diperbolehkan bertanya apabila terdapat materi yang
belum dipahami.

Setelah siswa memahami penjelasan guru, guru membacakan
peraturan dan langkah-langkah permainan treasure hunt.
Guru memberikan starter clue untuk melihat pemahaman
siswa dan menandakan mulainya perburuan harta karun.
Kelompok yang berhasil menjawab starter clue akan diberi
arahan secara lisan sebagai petunjuk berburu harta karun
dengan nama tempat yang diganti dengan ciri-ciri atau
Kiasan.

Perburuan harta karun dilakukan bergantian antar kelompok
dengan waktu 10 menit per kelompok dengan jalur atau peta
yang berbeda-beda.

Setiap kelompok melakukan pemburuan harta karun yang
terdiri dari 5 pos. Pos 1 sampai 4 berisi clue berisi soal yang
harus dipecahkan. Soal-soal tersebut disembunyikan di
bawah pot bunga, keset, batu, tumbuhan, dan sebagainya.
Pada pos 5 berisi reward berupa buku tulis sebagai hadiah
bagi siswa karena berhasil melakukan perburuan harta karun.
Setiap kelompok mempresentasikan materi yang didapat
melalui pemburuan harta karun bergantian antar kelompok
untuk menambah materi pelajaran dan wawasan yang

didapat.
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n) Guru memberi post test untuk mengetahui hasil belajar siswa

setelah mendapat materi menggunakan metode pembelajaran

treasure hunt selama 10 menit.

Kegiatan penutup

0) Guru meminta siswa mengutarakan kesulitan belajarnya.

p) Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan secara

bersama-sama.

g) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.

r)  Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

Gambar 4.5

Pembelajaran Menggunakan Metode Treasure Hunt

Hasil post test pada siklus | dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Post Test Siklus |
No. Nama Nilai Keterangan
Tuntas Belum tuntas

1. | ASwW 90 \

2. | AAMP 70 \

3. | AFB 70 \

4. | AFF 75 \

5. | ARF 80 \
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6. | ADA 75 N

7. | AAP 75 N
8. |BDR 75 \

9. | DAAS 80 N

10. | EFM 70 N
11. | EL 70 N
12. | Fwp 80 N

13. | GPR 70 \
14. | GLL 80 N

15. | MATS 70 N
16. | MDI 70 N
17. [ MV 85 N

18. | MTPR 60 N
19. | MAJN 85 N

20. | MBSS 70 \
21. | MAA 65 N
22. | MRS 80 N

23. | MA 85 N

24. | MDF 65 N
25. | RYF 80 N

26. | RKN 70 N
27. | TDA 80 N

28. | VMRA 65 N
29. | WN 85 N

30. | ZVR 65 N
Jumlah 2240

Persentase 50%

Ketuntasan

Rata-Rata 74,67

siswa kelas V111 F adalah 74,67 yang memiliki keterangan cukup
(C) akan tetapi belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) yang ditetapkan sebesar 75. Selain itu, persentase

Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata yang diperoleh

ketuntasan belum mencapai

sebesar 75% karena hanya mencapai 50%. Sehingga diperlukan

perbaikan.
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Pengamatan dilakukan ketika pelaksanaan tindakan
berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh peneliti menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan. Pengamatan dilakukan
untuk melihat aktivitas belajar siswa selama mengikuti
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran treasure hunt.

Aktivitas belajar dalam siklus | dianalisis berdasarkan
data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar siswa
yang didapat ketika proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi siswa diberi dinilai sesuai dengan indikator yang
muncul sebesar 1 - 5. Indikator-indikator tersebut yaitu: keaktifan
dalam kegiatan pembelajaran, semangat dalam mengikuti
permainan, ketepatan dalam menyelesaikan atau menjawab clues,
kedisiplinan dalam melakukan permainan, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permainan. Nilai diberikan berdasarkan
kemunculan indikator pada pengamatan selama proses

pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Siklus |
No. | Nama Indikator Jumlah
Skor
1 2 3 4 5
1. | ASW 5 5 5 3 1 19
2. | AAMP |3 3 3 3 5 17
3. | AFB 4 5 2 2 3 16
4. | AFF 4 4 2 2 4 16
5. | ARF 3 5 3 2 2 15
6. | ADA 3 5 3 3 1 15
7. | AAP 4 3 2 2 5 16
8. | BDR 5 3 2 2 4 16
9. | DAAS |3 4 2 3 2 14
10. | EFM 3 4 2 2 1 12
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11. | EL 3 4 2 2 3 14
12. | FWP 2 4 3 4 2 15
13. | GPR 4 3 4 2 5 18
14. | GLL 4 3 2 2 4 15
15. | MATS |3 5 2 3 3 16
16. | MDI 3 4 3 2 4 16
17. | MV 3 4 3 4 2 16
18. | MTPR |3 B 2 3 1 14
19. | MAJN |3 4 2 2 3 14
20. | MBSS 2 5 3 3 3 16
21. | MAA 4 4 2 2 4 16
22. | MRS 4 4 3 3 2 16
23. | MA 2 5 5 2 1 15
24. | MDF 3 4 2 2 5 16
25. | RYF 3 4 3 2 3 15
26. | RKN 4 4 3 2 4 17
27. | TDA 3 5 2 2 2 14
28. | VMRA |2 2 3 3 1 11
29. | WN 4 4 3 3 5 19
30. | ZVR 2 4 2 3 3 14
Jumlah 98 122 |80 |75 88 463
Rata-rata 3,27 1407126725 |293 |1543

Keterangan kategori indikator:

o~ w0 PE

Sangat kurang = 1

Kurang =2
Cukup =3
Baik = 4

Sangat baik =5

Keterangan kategori jumlah skor:

o~ w0 b

E (sangat kurang) =5-8

D (kurang) =9-12
C (cukup) =13-16
B (baik) =17-20
A (sangat baik) =21-25

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa

menggunakan metode pembelajaran treasure hunt pada siklus I,

diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dinyatakan cukup. Hal
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3)

tersebut dilihat dari rata-rata aktivitas siswa sebesar 15,43 yang
tergolong ke dalam kategori cukup. Hal ini sikap siswa masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang harus
memiliki perilaku baik. Terdapat kekurangan-kekurangan yang
perlu diperbaiki yaitu pada indikator ketepatan dalam
menyelesaikan atau menjawab clues, Kkedisiplinan dalam
melakukan  permainan, dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan permainan. Hal ini dikarenakan rata-rata pada
indikator ketepatan dalam menyelesaikan atau menjawab clues
sebesar 2,67 yang berkategori kurang. Sedangkan kedisiplinan
dalam melakukan permainan sebesar 2,5 yang berkategori
kurang. Dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan permainan

sebesar 2,93 yang berkategori kurang.

Refleksi siklus |

Peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan menggunakan metode pembelajaran treasure
hunt. Peneliti memaparkan kelebihan dan kekurangan pada
proses pembelajaran berdasarkan nilai post test, observasi, dan
wawancara. Kelebihan pada siklus | yaitu hasil belajar siswa
meningkat daripada pre test yang dilihat dari perbandingan nilai
pre test dan post test. Kemudian keaktifan dan semangat siswa
saat pembelajaran juga meningkat daripada pembelajaran
sebelumnya karena pembelajaran yang dilakukan tidak berbasis

permainan.
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Kekurangan yang terdapat dalam siklus | adalah meskipun
hasil belajar siswa meningkat daripada pre test akan tetapi masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan penelitian
tindakan kelas karena rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,67
yang memiliki keterangan cukup (C) belum mencapai KKM
sebesar 75 dan persentase ketuntasan sebesar 50%. Kemudian
rata-rata aktivitas siswa sebesar 15,43 yang berkategori cukup
belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang harus
berkategori baik. Kekurangan tersebut pada indikator ketepatan
dalam menyelesaikan atau menjawab clues dikarenakan waktu
yang terbatas dengan pertanyaan yang luas sehingga penyelesaian
masalah belum tuntas. Kemudian kurangnya kedisiplinan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa bergurau
dan ke luar arena pemburuan harta karun. Dan juga kurangnya
ketepatan waktu siswa dalam menyelesaikan pemburuan harta
karun sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu
yang ditentukan setiap kelompok 10 menit hal ini dikarenakan
siswa kesulitan menentukan petunjuk setiap pos yang dibacakan
secara lisan dan jawaban setiap clue yang panjang. Meskipun
demikian siswa menyukai metode pembelajaran ini karena
berbeda dengan metode yang biasa digunakan seperti yang
disampaikan oleh WN:

“suasana pembelajaran menjadi beda yang awalnya
hanya di dalam kelas menjadi di dalam dan luar kelas.
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Sehingga  memberikan ~ suasana  baru  yang
menyenangkan.®* [WN.RM2.01]

AD juga mengatakan:

“pelaksanaannya saya suka karena juga belajar di luar
kelas sambil jalan-jalan. 2 [AD.RM2.01]

Seperti yang dikatakan juga oleh MA:

“senang belajar dengan bermain berburu harta karun

karena merasa bermain saja tetapi mendapatkan ilmu. "%
[MA.RM2.01]

Peneliti melanjutkan penelitian tindakan kelas pada siklus
selanjutnya yaitu siklus 11 untuk melakukan perbaikan terhadap

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I, yaitu:

a. Memberikan pertanyaan yang membutuhkan jawaban lebih
singkat.

b. Memberikan peraturan dan arahan yang lebih jelas mengenai
pemburuan harta karun dengan memberikan peta berburu
harta karun agar tidak keluar dari jalur pemburuan harta
karun.

c. Mempersingkat pertanyaan dan jawaban berisi poin penting
saja.

b. Siklus Il

Siklus I masih menunjukkan adanya kekurangan sehingga

diadakan siklus lanjutan sebagai perbaikan yaitu siklus Il. Pada

1 Wawancara kepada Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VII1 F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

92 Wawancara kepada Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas V111 F di MTsN 2 Banyuwangi [31
Januari 2023].

9 Wawancara kepada Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].
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penelitian tindakan kelas ini, siklus Il dilakukan dengan 4 tahapan
seperti pada siklus I, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Siklus Il dilaksanakan pada Kamis, 26 Januari 2023
sampai Selasa, 31 Januari 2023. Adapun hasil setiap tahapan dalam

siklus 11, yaitu:

1) Perencanaan tindakan siklus II
Penelitian pada siklus | yang masih belum optimal karena
memiliki kekurangan perlu adanya siklus Il sebagai perbaikan.
Perencanaan pada siklus Il direncanakan dengan matang dengan
mempertimbangkan kekurangan-kekurangan pada siklus | agar
siklus Il mencapai hasil yang meningkat dari siklus I.
Perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Peneliti yang juga berperan sebagai guru menyusun
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman
pembelajaran agar pembelajaran berjalan secara efektif.
Penyusunan RPP disesuaikan dengan perbaikan siklus |I.
Komponen-komponen RPP sama seperti siklus | yang
membedakan hanya media, alat, dan sumber pembelajaran
serta langkah-langkah pembelajaran.
b. Menyusun bahan ajar atau sumber pembelajaran
Bahan ajar menjadi komponen penting agar siswa

mampu memahami pelajaran dengan baik. Materi pada
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bahan ajar disusun berdasarkan kurikulum. Pada penelitian
ini, materi yang digunakan adalah semangat juang para
pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-
Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) dengan indikator
Menyimpulkan semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil
dan Al Kamil). Guru menyusun bahan ajar berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) indikator dan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.
Menyiapkan media pembelajaran

Pembelajaran menggunakan metode treasure hunt
atau berburu harta karun memerlukan media sebagai alat
yang digunakan untuk membantu pelaksanaannya. Media
pembelajaran yang digunakan pada siklus 11 memiliki
perbedaan dengan siklus I. Pada siklus Il guru membuat peta
sebagai petunjuk arah yang memudahkan siswa untuk
melakukan pemburuan harta karun. Kemudian teka-teki yang
berisi soal yang harus dipecahkan setiap pos yang terdiri dari
5 pos. Dimana 4 pos pertama berisi teka-teki berupa soal
yang berbeda dengan siklus I dan pos terakhir atau ke-5 berisi
harta karun. Sehingga guru juga menyiapkan harta karun
sebagai reward bagi siswa karena telah berhasil
menyelesaikan pemburuan harta karun yang berisi bolpoin,

pensil, penghapus, dan rautan.
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Menyusun lembar evaluasi

Lembar evaluasi sebagai bentuk penilaian siswa
terhadap proses belajar. Lembar evaluasi yang digunakan
pada siklus 1l merupakan post test berbentuk pilihan ganda
yang berjumlah 20 soal. Post test yang digunakan sama
seperti post test pada siklus I. Hal ini dikarenakan KD yang

diajarkan sama seperti KD pada siklus I.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus IT

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Banyuwangi

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pertemuan 2
Kelas/Semester VIII/Genap Alokasi Waktu | 2 x 40 menit (1
pertemuan)

Materi Pokok Daulah Ayyubiyah

A. Kompetensi Inti
KI.l. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai. memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis. membaca.

Gambar 4.6
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |1

TREASURE HUNT MAP“::&."
\ukie,
0

&5

Gambar 4.7
Media Pembelajaran Siklus 11
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MTSN 2 BANYUWANGI %

LKPD

SIKLUS 1l
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
KELAS VIII/GENAP
SEMANGAT JUANG PARA PEMIMPIN DAULAH
AYYUBIYAH YANG TERKENAL (SHALAHUDDUN
AL-AYYUBI, AL-ADIL DAN AL KAMIL
NAMA SISWA : .....

NO. ABSEN.: .........
KELAS :

Gambar 4.7
Bahan Ajar Siklus 11

Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda Siklus 1T
Post Test
MTsN 2 Banyuwangi

2022/2023

Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Penyusun : Irma Agustiana
KI-3: Memahami | 3.7 Menganalisis « Daulah &) 371 Pilihan
pengetahuan (faktual, | semangat juang Ayyubiyah Menunjukkan Ganda

T an 1 para pemimpi pendiri dinasti Al-
berdasarkan rasa  ingin | Daulah Ayyubiyah Ayyubiyah,
tahunya  tentang  ilmu | yang terkenal
teknologi, | (! al-

seni,  budaya  terkait | Ayyubi, Al Adil
fenomena dan kejadian | dan Al Kamil).
tampak mata.

Kl-4: Mengolah, menyaji,
«dan menalar dalam ranah
konkret  (menggunakan,
mengurai ‘merangkai,
memodifikasi dan

Gambar 4.9
Kisi-Kisi Soal Siklus 11

Nama H
No. Absen
Kelas

Mata Pelajaran

Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!
POST TESTSIKLUS I
1. Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan daulah Ayyubiyah dan menggunakan nama A-Ayyubi yang
dinisbahkan pada....
2. Ayahnya
b. Tbunya
c. Kakeknya
d. Pamannya

2. Tujuan utama Shalahuddin Al-Ayyubi berperang dengan pasukan Salib adalah untuk membebaskan....
a.  Baitul Makmur
b.  Baitul Hikmah
¢ Baitul Maqdis
d. Baitul Haram

3. Sikap apa yang ditunjukkan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi Ketika akan membebaskan Baitul Magdis yang

masih dikuasai pasukan Salib?
a.  Melakukan serangan membabi buta

Gambar 4.10
Evaluasi Pembelajaran Siklus 11

98




2) Pelaksanaan dan pengamatan siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan pada

Selasa, 31 Januari 2023. Pada siklus Il ini peneliti juga berperan

sebagai guru. Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan RPP

yang telah dibuat pada perencanaan siklus Il yaitu dengan

menggunakan metode pembelajaran treasure hunt yang

dilakukan pada kelas V111 F dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Kegiatan awal

a)

b)

d)

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama agar diberi
kelancaran dalam proses pembelajaran

Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa.
Guru menjelaskan Kl (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi
Dasar), dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
proses pembelajaran.

Guru menghubungkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari yaitu semangat juang para pemimpin
Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi,

Al Adil dan Al Kamil).

Inti kegiatan pembelajaran

e)

f)

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu
treasure hunt.

Guru meminta siswa berkumpul bersama kelompoknya

berdasarkan kelompok yang telah dibuat.
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9)

h)

)

k)

Guru meminta siswa untuk membaca LKPD dan sumber
belajar lain yang disediakan pada materi pelajaran semangat
juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil).

Siswa diperbolehkan bertanya apabila terdapat materi yang
belum dipahami.

Setelah siswa memahami penjelasan guru, guru membacakan
peraturan, langkah-langkah, dan batasan arena permainan
treasure hunt agar siswa lebih disiplin, tidak keluar arena
permainan, dan mempersingkat waktu pemburuan harta
karun.

Guru memberikan starter clue untuk melihat pemahaman
siswa dan menandakan mulainya perburuan harta karun.
Kelompok yang berhasil menjawab starter clue akan diberi
peta berburu harta karun untuk memudahkan siswa
melakukan pemburuan harta karun.

Perburuan harta karun dilakukan bergantian antar kelompok
dengan waktu 10 menit per kelompok dengan jalur atau peta
yang berbeda-beda.

Setiap kelompok melakukan pemburuan harta karun yang
terdiri dari 5 pos. Pos 1 sampai 4 berisi clue berisi soal yang
harus dipecahkan. Soal-soal tersebut disembunyikan di
bawah pot bunga, keset, batu, tumbuhan, dan sebagainya.

Pada pos 5 berisi reward berupa bolpoin, pensil, penghapus,
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dan rautan sebagai hadiah bagi siswa karena berhasil
melakukan perburuan harta karun.

Siswa diminta untuk mengerjakan clue berisi soal dan
menulisnya pada selembar kertas untuk dapat melanjutkan ke
rute  pemburuan  harta  karun  berikutnya  dan
mempresentasikan di depan guru untuk mengecek jawaban.
Guru memberi post test untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mendapat materi menggunakan metode pembelajaran

treasure hunt selama 10 menit.

Kegiatan penutup

0)

p)

q)

Guru meminta siswa mengutarakan kesulitan belajarnya.
Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan secara
bersama-sama.

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dan mengucapkan

salam.

Gambar 4.12

Pembelajaran Menggunakan Metode Treasure Hunt
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sebagai berikut:

Hasil post test pada siklus Il dapat dilihat dalam tabel

Tabel 4.5
Hasil Post Test Siklus Il
No. | Nama Nilai Keterangan
Tuntas Belum Tuntas
1. | ASW 100 N
2. | AAMP 95 N
3. | AFB 95 \
4. | AFF 100 N
5. | ARF 100 N
6. | ADA 100 N
7. | AAP 95 N
8. | BDR 90 N
9. | DAAS 95 N
10. | EFM 85 N
11. | EL 95 N
12. | FwWP 95 N
13. | GPR 95 N
14. | GLL 100 N
15. | MATS 95 N
16. | MDI 85 N
17. | MV 90 N
18. | MTPR 95 N
19. | MAIN 95 \
20. | MBSS 95 N
21. | MAA 80 \
22. | MRS 90 \
23. | MA 100 N
24. | MDF 90 \
25. | RYF 95 N
26. | RKN 80 \
27. | TDA 100 N
28. | VMRA 80 N
29. | WN 100 \
30. | ZVR 80 N
Jumlah 2790
Persentase 100%
Ketuntasan
Rata-Rata 93
Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata yang diperoleh
siswa kelas VIII F setelah melakukan pembelajaran
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menggunakan metode pembelajaran treasure hunt adalah 93 yang
memiliki keterangan sangat baik (A). Rata-rata nilai tersebut telah
mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 75. Kemudian
persentase ketuntasan menunjukkan angka 100%.

Pengamatan tindakan pada siklus Il dilakukan sama
seperti siklus | yaitu dilakukan oleh peneliti yang mengamati
siswa selama melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
metode treasure hunt dengan lembar observasi yang telah
disiapkan. Pengamatan tindakan pada siklus Il difokuskan pada
beberapa indikator berikut: keaktifan dalam kegiatan
pembelajaran, semangat dalam mengikuti permainan, ketepatan
dalam menyelesaikan atau menjawab clues, kedisiplinan dalam
melakukan  permainan, dan ketepatan waktu dalam
menyelesaikan permainan. Hasil pengamatan tindakan yang

didapat sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Siklus 11
No. | Nama Indikator Jumlah
Skor
1 2 3 4 5
1. | ASW 5 5 5 5 5 25
2. |AAMP |5 5 5 4 5 24
3. | AFB 5 5 4 4 5 23
4. | AFF 3 5 4 3 5 20
5. | ARF 5 5 4 5 3 22
6. | ADA 5 5 5 3 5 23
7. | AAP 5 5 5 5 5 25
8. | BDR 3 4 4 5 5 21
9. | DAAS |4 5 5 5 3 22
10. | EFM 5 4 5 5 5 24
11. | EL 4 5 5 4 5 23
12. | FWP 5 4 4 5 3 21
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13. | GPR 5 5 5 5 5 25
14. | GLL 5 3 4 5 5 22
15. | MATS |4 5 5 3 5 22
16. | MDI 5 4 5 5 5 24
17. | MV 4 5 5 5 3 22
18. | MTPR 5 5 5 4 5 24
19. | MAJN 5 5 5 5 5 25
20. | MBSS 5 5 3 5 5 23
21. | MAA 4 4 5 5 5 23
22. | MRS 5 4 5 4 3 21
23. | MA 4 5 5 4 5 23
24. | MDF 3 5 3 5 5 21
25. | RYF 5 4 4 4 5 22
26. | RKN 4 5 5 5 5 24
27. | TDA 5 5 5 5 3 23
28. | VMRA |3 3 5 4 5 20
29. | WN 5 5 5 5 5 25
30. | ZVR 5 4 5 3 5 22
Jumlah 135 | 138 | 139 | 134 | 138 | 684
Rata-rata 45 |46 |4,63|447 |46 |228

Keterangan kategori indikator:

Sangat kurang = 1
Kurang =2
Cukup =3

Baik = 4

Sangat baik =5

o~ WD PE

Keterangan kategori jumlah skor:

1. E (sangat kurang) =5-8

2. D (kurang) =9-12
3. C (cukup) =13-16
4. B (baik) =17-20
5. A (sangat baik) =21-25

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran treasure hunt pada siklus Il,
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dinyatakan sangat baik.

Hal tersebut dilihat dari rata-rata aktivitas siswa sebesar 22,8
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3)

yang tergolong ke dalam kategori sangat baik. Hal ini
menyatakan telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan sikap
siswa yang harus berkategori baik. Kekurangan-kekurangan pada
siklus I sudah mengalami perbaikan dan peningkatan pada siklus
I1. Hal ini dapat dilihat dari perbaikan dan peningkatan dari siklus
| pada indikator keaktifan dalam kegiatan pembelajaran yang
awalnya rata-rata 3,27 meningkat menjadi 4,5. Pada indikator
semangat dalam mengikuti permainan dari yang awalnya 4,07
menjadi 4,6. Indikator ketepatan dalam menyelesaikan atau
menjawab clues awalnya 2,67 menjadi 4,63. Kedisiplinan siswa
dalam melakukan permainan yang awalnya 2,5 menjadi 4,47.
Kemudian pada indikator ketepatan waktu siswa dalam
menyelesaikan permainan dari yang awalnya 2,93 menjadi 4,6.
Sehingga siklus Il telah mengalami perbaikan dan peningkatan
dari siklus I atau telah mencapai tujuan penelitian tindakan kelas.
Dengan demikian, maka peneliti menghentikan tindak lanjut atau
tidak melanjutkan pada siklus selanjutnya karena telah mencapai

tujuan yang diinginkan.

Refleksi siklus 1

Tahap terakhir dari suatu siklus penelitian tindakan kelas
adalah refleksi. Refleksi menjadi upaya untuk mengkaji segala
sesuatu yang terjadi ataupun tidak terjadi dan segala sesuatu yang
dihasilkan ataupun belum dihasilkan dari pelaksanaan tindakan.

Pada refleksi siklus Il peneliti memaparkan kelebihan dan
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kekurangan penggunaan metode pembelajaran treasure hunt
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas VIII
F. Kelebihan dan kekurangan tersebut diperoleh dari hasil tes
belajar atau post test, hasil observasi, dan wawancara. Kemudian
peneliti juga melihat perkembangan atau peningkatan dari siklus
| pada siklus Il. Seperti penjelasan guru SKI yaitu SE:
“pelaksanaan  pembelajaran menggunakan metode
treasure hunt berjalan dengan lancar sesuai dengan RPP
yang telah dibuat. Murid-murid itu terlihat sangat
antusias karena jarang sekali belajar sambil bermain.”%*
[SE.RM2.01]
Pelaksanaan metode pembelajaran treasure hunt yang
tidak pernah di terapkan di MTsN 2 Banyuwangi menjadikan
siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran. seperti yang

dikatakan oleh AS siswa kelas VIII F:

“pelaksanaannya seru, jarang-jarang belajar sambil
bermain.”® [AS.RM2.01]

Siswa lain EF menambahkan:

“pembelajarannya yang sambil bermain sangat menarik
menjadi lebih senang setelah belajar di kelas cukup
lama.”[EF.RM2.01]

Kelebihan pada siklus Il yaitu: tingkat pemahaman siswa
meningkat dari siklus 1. Hal ini terlihat dari hasil post test siklus
Il yang lebih tinggi daripada siklus I. Dimana rata-rata hasil post

test siswa pada siklus | sebesar 69,5 yang mengalami peningkatan

% Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].
% Wawancara kepada Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VII1 F di MTsN 2 Banyuwangi

[31 Januari 2023].
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pada siklus Il menjadi 93. Kemudian persentase ketuntasan juga
meningkat dari siklus I sebesar 50% pada siklus 11 sebesar 100%.
Selain itu, kelebihan lain adalah aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan pada indikator keaktifan dalam kegiatan
pembelajaran, semangat dalam mengikuti permainan, ketepatan
dalam menjawab menyelesaikan atau menjawab clues,
kedisiplinan dalam melakukan permainan, dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan permainan.

Berdasarkan observasi tersebut, peningkatan pada siklus
Il telah mengatasi kekurangan pada siklus I. Dan tujuan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran treasure hunt
telah tercapai yaitu meningkatnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Banyuwangi
pada kelas VIII F. Sehingga peneliti menghentikan pemberian
siklus pada penelitian tindakan kelas karena pada siklus Il telah
mengalami peningkatan dari siklus I dan tujuan yang hendak

dicapai telah tercapai.

Evaluasi penggunaan metode pembelajaran treasure hunt dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam di MTsN 2 Banyuwangi

Pelaksanaan tindakan penggunaan metode pembelajaran treasure

hunt pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2

Banyuwangi kelas VIII F telah selesai dilakukan. Kemudian peneliti

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Dari data
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yang didapat, siswa kelas VIII F pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam materi semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang
terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil), memiliki hasil

belajar yang meningkat. Berdasarkan wawancara dengan AD yakni:

“karena santai yang justru mudah dipahami.”*® [AD.RM3.01]
AD menambahkan:

“belajarnya lebih rileks jadi mudah diingat.”®" [AD.RM3.02]
Guru SKI juga menegaskan:

“pembelajaran dengan berburu harta karun mempermudah siswa
karena dapat membantu menyampaikan materi dengan penuh
semangat sehingga siswa banyak yang merasa senang dan
semakin mudah dipahami. "8 [SE.RM3.01]

Kemudian guru SKI menambahkan:

“semakin murid mudah memahami maka akan semakin tinggi juga
nilai yang didapat. "*° [SE.RM3.02]

Dari penelitian tindakan yang terdiri dua siklus diperoleh

peningkatan nilai sebagai berikut:

a. Sebelum tindakan (pra siklus)

Sebelum tindakan dilakukan dengan memberikan pre test
sejumlah 20 soal yang berjenis pilihan ganda sesuai dengan materi
yang hendak diajarkan. Sehingga nantinya terdapat sinkronisasi
dengan proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari pre test

sebagai berikut:

% \Wawancara kepada Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi [31
Januari 2023].

9 Wawancara kepada Aprilia Dwi, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi [31
Januari 2023].

9 \Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].

9 Wawancara kepada ibu Sriyana Eko Purwanto, yakni salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Banyuwangi [1 Februari 2023].
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Tabel 4.7
Hasil Pre Test

No.| Nama | KKM | Nilai Keterangan
Tuntas Tidak tuntas

1. | ASW 75 80 N

2. | AAMP 65 N
3. AFB 65 N
4. AFF 70 N
5. ARF 70 N
6. | ADA 55 N
7. AAP 60 N
8. BDR 60 N
9. | DAAS 75 N

10. | EFM 65 N
11. EL 65 N
12. | Fwp 75 N

13. | GPR 60 \
14. | GLL 75 N

15. | MATS 65 N
16. | MDI 60 N
17. MV 70 N
18. | MTPR 55 N
19. | MAJIN 75 N

20. | MBSS 65 \
21. | MAA 65 N
22. | MRS 70 \
23. MA 75 N

24. | MDF 60 N
25. | RYF 75 N

26. | RKN 65 N
27.| TDA 75 v

28. | VMRA 55 N
29. |  WN 75 v

30. | ZVR 60 N
Jumlah 2005 9 21
Nilai tertinggi 80

Nilai terendah 55
Jumlah nilai 2005

Rata-rata 66,83

Persentase ketuntasan | 30%

Persentase 70%

ketidaktuntasan

Dari tabel tersebut, didapat rata-rata nilai pre test siswa
sebesar 66,83 yang memiliki keterangan kurang baik (D). Angka rata-

rata ini menunjukkan di bawah KKM yang ditetapkan sebesar 75.
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Nilai tertinggi pada pre test ini sebesar 80 dan nilai terendah sebesar
55. Kemudian persentase ketuntasan siswa sebesar 30%, dimana
hanya terdapat 9 siswa yang tuntas. Persentase ketidaktuntasan siswa
sebesar 70%, dimana terdapat 70% atau 21 siswa yang tidak tuntas
atau mendapat nilai di bawah KKM. Sehingga persentase ketuntasan

tidak memenuhi kriteria keberhasilan tindakan sebesar 75%.

Hasil pre test menunjukkan bahwa siswa kelas VIII F pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memerlukan tindakan
dalam proses pembelajaran. Karena hasil pre test belum mencapai
tujuan pembelajaran dan perolehan hasil belajar belum optimal.
Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas

menggunakan metode pembelajaran treasure hunt pada siklus I.

Siklus |

Siklus | dilakukan post test berjumlah 20 soal seperti pre test
berjenis pilihan ganda sebagai bentuk evaluasi untuk melihat hasil
belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan penggunaan metode

pembelajaran treasure hunt. Adapun hasil belajar siswa pada post test

siklus | yakni:
Tabel 4.8
Hasil Post Test Siklus |
No.| Nama | KKM | Nilai Keterangan
Tuntas Tidak tuntas

1. | ASW 75 90 v

2. | AAMP 70 N
3. AFB 70 \
4. AFF 75 N

5. ARF 80 N

6. | ADA 75 \
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7. AAP 75 N

8. BDR 75 N

9. | DAAS 80 \

10. | EFM 70 N
11. EL 70 N
12. | FWP 80 N

13. | GPR 70 N
14. | GLL 80 \

15. | MATS 70 N
16. | MDI 70 N
17. MV 85 N

18. | MTPR 60 N
19. | MAJN 85 N

20. | MBSS 70 N
21. | MAA 65 \
22. | MRS 80 N
23. MA 85 N

24. | MDF 65 N
25. | RYF 80 N

26. | RKN 70 N
27.| TDA 80 N

28. | VMRA 65 \
29. | WN 85 N

30. | zVR 65 \
Jumlah 2240 15 15
Nilai tertinggi 90

Nilai terendah 65
Jumlah nilai 2240

Rata-rata 74,67

Persentase ketuntasan | 50 %

Persentase 50 %

ketidaktuntasan

siswa sebesar 74,67 memiliki keterangan cukup (C). Meskipun dalam
kategori cukup akan tetapi keaktifan dan semangat siswa dalam

mengikuti permainan tinggi. Menurut salah satu siswa kelas VIII F

yaitu EF:
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“menyenangkan  jadi  lebih  semangat  menjawab
pertanyaan.”*® [EF.RM3.01]

Kemudian EF menambahkan:

“memahami materi tidak sulit dan merasa terbebani.”’*°

[EF.RM3.01]

Rata-rata nilai pada siklus I meningkat dibandingkan pre test.
Hal ini dikarenakan pada pre test nilai siswa memiliki rata-rata sebesar
66,83 dan kemudian pada siklus | sebesar 74,67. Akan tetapi adanya
peningkatan ini masih belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang ditetapkan sebesar 75. Nilai tertinggi yang didapat
siswa pada post test siklus | sebesar 90 sedangkan nilai terendah
sebesar 65. Selanjutnya persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan
pada post test siklus I sama yaitu 50%. Persentase ketuntasan
mencapai 50% yang berarti mengalami peningkatan dari pre test dari
angka 30% menjadi 50%. Sehingga persentase ketuntasan tidak

memenuhi kriteria keberhasilan tindakan sebesar 75%.

Hasil post test siklus I menunjukkan siswa kelas VIII F pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih memerlukan
tindakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan belum
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan dan tujuan masih belum
tercapai yaitu hasil belajar siswa yang optimal sehingga perlu untuk

meningkatkan pemahamannya agar mendapat hasil belajar yang

100 ywawancara kepada Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
101 wawancara kepada Elyasa Farhan, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

112



meningkat dan optimal. Dengan demikian peneliti melanjutkan

pemberian tindakan pada siklus II.

Siklus 11

Siklus 11 sebagai kelanjutan dari siklus | juga dilakukan post test
yaitu post test siklus Il. Post test pada siklus Il berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 20 soal yang dikerjakan setelah siswa
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran

tresure hunt. Adapun hasil belajar siswa pada post test siklus I sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Post Test Siklus 11
No.| Nama | KKM | Nilai Keterangan
Tuntas Tidak tuntas

1. ASW 75 100 N
2. | AAMP 95 N
3. AFB 95 N
4. AFF 100 N
5. ARF 100 N
6. ADA 100 N
7. AAP 95 N
8. BDR 90 N
9. | DAAS 95 N
10. | EFM 85 N
11. EL 95 N
12. | FwpP 95 N
13.| GPR 95 N
14. | GLL 100 N
15. | MATS 95 N
16. | MDI 85 N
17. MV 90 N
18. | MTPR 95 N
19. | MAJIN 95 N
20. | MBSS 95 N
21. | MAA 80 N
22. | MRS 90 N
23. MA 100 N
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24. | MDF 90 \
25.| RYF 95 \
26. | RKN 80 \
27.| TDA 100 \
28. | VMRA 80 \
29.| WN 100 \
30. | ZzVR 80 \
Jumlah 2790 30 0
Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 80

Jumlah nilai 2790

Rata-rata 93
Persentase ketuntasan | 100 %
Persentase 0%
ketidaktuntasan

Dari tabel tersebut didapat nilai rata-rata siswa pada post test
siklus Il sebesar 93 yang memiliki keterangan sangat baik (A). Nilai
rata-rata pada post test siklus 11 meningkat daripada nilai rata-rata
pada post test siklus 1. Pada post test siklus I nilai rata-rata sebesar
74,67 yang meningkat pada post test siklus Il menjadi 93. Dari rata-
rata nilai post test siklus Il meningkat dan telah memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Nilai tertinggi yang didapat
pada post test siklus 11 adalah sebesar 100 sedangkan nilai terendah
sebesar 80. Persentase kelulusan pada post test siklus Il juga
mengalami peningkatan dari yang awalnya pada post test siklus |

sebesar 50% meningkat menjadi 100% atau keseluruhan siswa tuntas.

Permainan berburu harta karun ini juga meningkatkan semangat
belajar siswa karena permainannya yang seru. Berikut wawancara

dengan beberapa siswa kelas VII1 F seperti MA:
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“setelah diajak bermain berburu harta karun menghilangkan
kebosanan dari pembelajaran biasanya sehingga semangat
belajar dan nilai belajar meningkat. ”**> [MA.RM3.01]

MA melanjutkan:
“materi mudah dipahami karena seru.”*** [MA.RM3.02]
Seperti yang dikatakan juga oleh WN siswa kelas VIII F:
“ada karena semakin paham.”*** [WN.RM3.01]
WN melanjutkan:

“belajar sambil bermain harta karun membuat belajar tidak
membosankan dan mudah dipahami.”**® [WN.RM3.02]

AS menambahkan:

“sangat memahamkan karena belajar sambil bersenang-
senang. % [AS.RM3.01]

Dilanjutkan oleh AS:

“mudah dipahami dan menyenangkan soalnya biasanya bosan
ikut pembelajaran. %’ [AS.RM3.02]

Hasil post test siklus Il menunjukkan bahwa siswa kelas VIII F
yang berjumlah 30 siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan
tindakan dan mencapai tujuan penelitian tindakan kelas vyaitu
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Sehingga peneliti
memberhentikan penelitian tindakan kelas pada siklus Il atau tidak
melanjutkan siklus Il ke siklus berikutnya karena telah mencapai

tujuan pembelajaran. Berikut bagan peningkatan hasil belajar siswa:

102 Wawancara kepada Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

103 Wawancara kepada Mohammad Assegaf, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2
Banyuwangi [31 Januari 2023].

104 Wawancara kepada Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas VII1 F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

105 Wawancara kepada Wahyu Nilasari, yakni salah satu siswa kelas V111 F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

106 Wawancara kepada Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].

107 Wawancara kepada Agung Surya, yakni salah satu siswa kelas VIII F di MTsN 2 Banyuwangi
[31 Januari 2023].
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Diagram 4.7

Data kenaikan hasil belajar siswa
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Analisis Perencanaan Penggunaan Metode Pembelajaran Treasure Hunt
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di
MTsN 2 Banyuwangi
Perencanaan menurut KBBI merupakan proses, cara, perbuatan
merencanakan (merancangkan).'®® Menurut Terry dalam Weni Kurniawati
perencanaan merupakan suatu penetapan kegiatan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapai.’®® Enoch dalam Rusydi Ananda
mengatakan perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan segala
sesuatu yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang untuk dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'° Perencanaan dapat digunakan untuk
segala aktivitas agar dapat berjalan dengan baik termasuk di dalamnya
perencanaan penelitian. Dari pengertian-pengertian tersebut, perencanaan
dalam penelitian ini merupakan suatu persiapan yang harus dilakukan sebelum
dilakukannya pelaksanaan tindakan kelas melalui penggunaan metode
pembelajaran treasure hunt dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran SKI di MTsN 2 Banyuwangi.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan peneliti dengan menggunakan
metode pembelajaran treasure hunt sebagai cara untuk menyampaikan materi

pelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2

18 KBBI, “Definisi Perencanaan,” last modified 2022, accessed March 10, 2023,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/.

199 Weni Kurniawati, “Desain Perencanaan Pembelajaran,” Bermain Sebagai Sarana
Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 7, no. 1 (2021), hal. 4.

110 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: LPPPI, 2019), hal. 7.
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Banyuwangi kelas VIII F yang berjumlah 30 siswa. Materi yang digunakan
adalah semangat juang para pemimpin Daulah Ayyubiyah yang terkenal
(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F sehingga peneliti melakukan
penelitian pada aktivitas belajar dan perolehan hasil belajar siswa.
Perencanaan sebelum melakukan pelaksanaan dilakukan untuk
mengoptimalkan selama pelaksanaan agar memperoleh tujuan yang
dikehendaki. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun perencanaan sebelum
dilaksanakan tindakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
treasure hunt pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII F.
Berupa menyiapkan berbagai hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
tindakan. Perencanaan yang disusun dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu:
menetapkan KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), tujuan
pembelajaran, dan indikator dengan materi pokok yang kurang familier yaitu
Daulah Ayyubiyah, mencatat keperluan pada pelaksanaan berupa RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), bahan ajar, media pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Kemudian menyusun lembar observasi dan pedoman
wawancara yang akan digunakan pada pelaksanaan serta membuat pre test
yang akan digunakan pada pelaksanaan sebelum tindakan untuk melihat

kemampuan awal siswa sebelum menerima materi pelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar siswa melalui tindakan baru. Tindakan baru yang
dimaksud adalah penggunaan metode pembelajaran treasure hunt. Metode

pembelajaran treasure hunt merupakan metode pembelajaran berbasis
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permainan berburu harta karun sehingga siswa tidak akan mudah bosan
mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran treasure
hunt diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
dilakukan secara bersiklus dengan jumlah siklus sesuai kebutuhan, yaitu 2
siklus. Setiap siklus dilakukan dengan 4 tahapan, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan evaluasi. Dengan tahapan pelaksanaan dan

pengamatan digabung.

Perencanaan menjadi hal penting untuk dalam melaksanakan tindakan
dengan baik dan mencapai tujuan penelitian yang diinginkan. Tujuan yang
dimaksud adalah memperbaiki hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat.
Hal ini dikarenakan cara penyampaian pembelajaran sebelumnya tidak
dilakukan dengan metode berbasis permainan sehingga siswa mudah bosan
mengikuti proses pembelajaran. Khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang memiliki materi bacaan banyak sehingga proses
pembelajaran perlu dikemas secara menarik. Dengan demikian siswa kelas
VIII F MTsN 2 Banyuwangi dapat melaksanakan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada materi semangat juang para pemimpin Daulah
Ayyubiyah yang terkenal (Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil)

dengan berbasis permainan yang menyenangkan.

Analisis Pelaksanaan Penggunaan Metode Pembelajaran Treasure Hunt
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di
MTsN 2 Banyuwangi

Pelaksanaan merupakan penerapan tindakan baru menggunakan

metode pembelajaran treasure hunt sebagai solusi untuk mengatasi
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permasalahan di suatu lingkup pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti telah
terlebih dahulu melaksanakan obse